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PENGANTAR PENULIS

Penyaliban Yesus mery
secara akademik, tidak
sebagai insider tetapi

pakan isu yang menarik untuk dikaji
hanya dari sudut pandang Kristen

juga Muslim sebagai outsider. Hal ini
berdasarkan argumentas; bahwa keilahian dan kemanusiaan

Yesus merupakan problem yang krusial dalam Agama Kristen.

Problem keilahian dan kemanusiaan Yesus tersebut ternyata
sangat mempengaruhi peristiwa penyaliban Yesus.

Buku ini mencoba untuk mengkaji Penyaliban Yesus dalam
pandangan Kristen dan Muslim. Metode yang digunakan untuk
mengkaji perbedaan pendapat antara  Kristen dan Mouslim
tentang penyaliban Yesus itu adalah metode sintesis atay
pendekatan ilmiah-cum doctriner atau scientific-cum-suigeneric.
Perspektif ini bukan hanya berbicara tentang doktrin saja tetapi
juga mempertimbangkan sisi sejarah dan eskatologi dalam
perspektif Kristen dan Muslim. Kemudian penulis
membandingkan kedua pemikiran tersebut secara objektif. Buku
ini tidak hanya berangkat dari kepercayaan bahwa Jesus disalib,
tetapi memahami secara menyeluruh apa yang terjadi pada
penyaliban. Kemudian akan mepdapat suatu perdebatan yang

sehat antara Kristen dan Mus_llm tentang pe_nyahban Ygsus.
Secara akademik, buku ini dapat diterima dan tidak
menciptakan debat yang semakuj tajam khususnya antara
Kristen dan Muslim tentang penyaliban Yesus. "

Dengan diterbitkannya buku ini, pE[’IUIIS ingin rnenyampat anI
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada. Pdt. Ern.:;m{JT]
Gerrit Singgih, Ph.D dan Prof Dr. Djam anﬂglrikyaing dg aat
memberikan nasehat dan koreksi, -SEhén?ggkil;ﬁn:nig;n hfi)iss
terselesaikan, Miss Sydney S'T?der'g IS'L- ° :n dalam menulis
Sarah Krier yang memberikan bimbing

ahasa Inggris
bertrz‘enulis jL?gga menyampaikan penghargaan dan ucapan

. L y
terima kasih kepada: teman-teman di Center for Religious an
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SISTEM TRANSLITERASI

Dalam buku ini, sistem transliterasi menggunakan

* iversi Pola
digunakan oleh McGill University. Yang

<=b 3 =dh b=t J =]
o=t Jo=T L=z a=m
&=Ah S>=2 g = O =n
=] o =5 g =9gh =w
[:h o4 =sh N A =h
i_’:'—-kh e =5 38 =q £
J=d :_,I-'a'=d G]:k (‘-;‘_'Y
Pendek :_=a; -=u

Panjang: I=4; 3= U
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyaliban Yesus adalah peristiwa o
mendatangkan pro dan kontra akan keoni’::t?k;ﬁrﬁec:;gt?an
tersebut. Untuk mengungkap peristiwa tersebut, penelitj peﬁs
mengungk;plﬂntang Yesus. Banyak sekali tanggapan
mengenai pribadi Yesus sendiri dan ada beberapa agama zn
berkompeten terhadap peristiwa tersebut yaituy: Islamb’dag
Kristen. Kedua agama mempunyai perbedaan pendapat tentan
persoalan tersebut, karena kedua agama mempenahaﬁ
keontetikan dari kitab suci keduanya ketika memahami
peristiwa tersebut.

Dari pendapat Kristen, fenomena penyaliban adalan pokok
ajaran dan menjadi akar teologinya. Kristen secara jelas
mempercayai penyaliban Yesus. Hal ini berdasar pada
kepercayaan bahwa Yesus sebagai Tuhan dan sekaligus sebagai
manusia suci. Penyaliban adalah sebuah peristiwa yang benar-
benar terjadi dan sebagai wahana untuk menebus dosa dari
umatnya.

Dalam perkembangannya, penyaliban Yesus tidak menjadi
masalah dalam Kristen. Secara umum, Kristen mempercayai
bahwa Yesus telah disalib dan kemudian meninggal. Hal ini
berdasarkan pada Kitab Suci Injil.' Di dalam Kristen, penemuan
Kain Kafan Yesus yang telah diinfestigasi oleh the International
Foundation for the Holy Shroud telah digunakan untuk
mendukung pendapat bahwa Yesus benar-benar meninggal di

penyaliban.

' Tentang penyaliban Yesus, lihat Mattew 37.45-61, Mark 15.33-47, Luke 23.44-56
dan John 19, 25-42.
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Selain Kristen, Umat Islam juga memberikan penghargaan
terhadap Yesus khususnya tentang kematian Yesus. Al-Qur’an
menggambarkan kerasulan Jesus atau Isa. Umat Islam tidak
mengakui bahwa Jesus itu mati disalib.

Dalam perkembangannya, Umat Islam atau Muslim
mempunyai perbedaan pendapat tentang kematian Yesus. Hal
ini merupakan fenomena yang wajar, karena manusia secara
umum melihat permasalahan khususnya tentang kematian
Yesus dari sudut pandang mereka sendiri. Sehingga, hal ini
bukanlah sebuah jaminan bahwa seluruh Muslim setuju dengan
penyaliban Yesus.Untuk mendiskripsikan pendapat mereka,
peneliti membaginya menjadi dua kelompok. Pertama
mempercayai bahwa Yesus tidak meninggal di penyaliban,
meskipun Muslim mempunyai perbedaan interpretasi.
Kemungkinan, hal ini berdasarkan pada surah 4:157-158 yang
secara jelas menjelaskan persoalan tersebut. Problem muncul
ketika menginterpretasi ayat muttasabihat, dimana ayat tersebut
mempunyai makna ganda dan terbuka untuk diinterpretasi,
Banyak tokoh menginterpretasi makna mutawaffika dan
shubbiha yaitu Ibn Abbas, Wahb bin Munabbin, Razi dan
sebagainya.

Kelompok kedua dari Muslim menyepakati bahwa Yesus
telah disalib tetapi tidak meninggal di penyaliban. Peneliti
berasumsi bahwa mereka mempercayai hal tersebut, untuk
menanggapi penemuan dari kain kafan Yesus dan juga
berdasarkan penemuan makam Yesus di Kashmir. Ahmadiyyah
adalah salah satu kelompok yang mendukung ide-ide tersebut 2

Kembali ke realitas, ketika kita hidup dalam masyarakat
yang plural, perbedaan pendapat kususnya tentang Penyaliban
Yesus adalah sebuah fenomena yang wajar. Dalam
perkembangannya, semakin meningkatnya manusia
berinteraksi dengan yang lain, hal ini mendukung adanya
perbedaan pendapat antara mereka. Biasanya, perbedaan

! Menurut Ahmadiyyah, Yesus telah disalib tetapi tidak meninggal di penyaliban.
Lihat Syafi R. Batuah,

Nabi Isa dari Palestina ke Kashmir

(indonesia: Jema

‘at Ahmadiyah Indonesia, 1991).
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pendapat menjadi sumber konflik, khususnya dalam berdebat

cara akademik. .
* gerhubungan dengan fenomena tersebut, dalam buku ini,

akan dieksplorasikan perbedaan pendapat_arjtara Kristen _clar!
Muslim tentang penyaliban Yesus. Hal ini dapat menjadi
jembatan untuk menyatukan mereka. Harapannya adalah
semoga dapat memahami secara rr_lenda!am penyaliban Yesus
dalam pandangan Kristen dan Muslim.

B. Perumusan Masalah

Berdasar uraian diatas, penulis ingin mengungkap:

1. Bagaimana pendapat Kristen dan Muslim
tentang penyaliban Jesus?

2. Apakah ada kemungkinan untuk membuat
saling memahami antara Kristen dan Muslim
tentang penyaliban Yesus?

C. Kajian Pustaka

Dari berbagai literatur yang ada, terdapat beberapa buku
yang mencoba menyoroti masalah penyaliban Yesus yang
dibahas oleh beberapa pemikir, baik dari Umat Kristen maupun
Muslirm.

Donald Guthrie dalam bukunya berjudul Teologi Perjanjian
Baru: Misi Kristus, Roh Kudus, Kehidupan Kristen (1996)°. Dalam
buku ini, belum terlihat bagaimana Umat Kristen menyoroti
tentang penyaliban Yesus secara menyeluruh, sebab buku ini
hanya menyajikan tentang bagaimana Injil Yohanes
menerangkan tetang kematian Yesus dengan sukarela dan
sesuai dengan rencana.

Thomas Michel, S. J dalam bukunya berjudul Pokok-Pokok

1 Lihat Donald Guthrie,
Teologi Perjanjian Baru: Misi Kristus, Roh Kudus, Kehidupan Kristen,
terj. Jan 5. Anitonang (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1996).

3
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umat Kristen

3 kap baga:
001)* khususnya ~mengungkap bagajr,
ﬁemahami makna kemajuar-. Jesus dan haia?r?
dengan bagaimana oranq. i *
agan eral n g ori
berh ur::l':{én keselamatan. Dalam buku ini pun belum diungkag i
mir;i;:; "mendalam bagaimana Umat Kristen memahanﬂ ,
se

ibhan Yesus. .
F‘Pnﬂ;‘s}i Wessels dalam bukunya yang berjudul Memay, .

. _r Yesus Dalam Berbagai Budaya (1990 s ng
gﬁiﬁimiifi oleh Evie J. Item mengungkapkan berbag;i Yed;’;
gigambarkan oleh Umat Kristen Maupun bukan krigrg,
sepanjang masa dan di berbagal daeralh. Dari buku Ini, pengaran
belum memberikan garpbaran baga_lmana Yesus d'gambarkan
oleh Umat Islam dan Kristén secara jelas. |

Ahmad Deedat dalam burkunya yang berjudul Crucifixiop, o
Crucifiction, yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesj
oleh Suryani Ismail berjudul Penyaliban Yesus Sampaj Mati ata,
Tidak (1999)¢ telah mematahkan mitos tentang_ Penyaliban Yeg,
melalui bukti-bukti yang terdapat dalam Injil sendir; Penulic
memandang bahwa pengarang terlalu keras Menyerang dan
membantah tentang penyaliban Yesus dan kEba”Qkitannya
dengan menggunakan ayat-alyat dalam Injil tanpal
mengkomparasikan dengan al-Qur'an serta dengan beberapa
pemikir lain khususnya dari Umat Kristen.

Muhammad Ali Al-Khuli dalam bukunya berjudul Konfiik
Tentang Isa Al-Masih (Hagigatu Isa Al-Masih) diterjemahkan oleh
M. Wildan (1997)” membahas tentang penyaliban Yesus. Penaljti
melihat bahwa penulis tidak secara penuh mengungkap tentang
penyaliban Yesus. Pengarang hanya ‘menyajikan tentang
invaliditas kepercayaan kepada penebusan dosa dengan cara

penyaliban.

4 |ihat Thomas Michel, 5. J,

Pokok-Pokok Iman Kristiani (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2001),

5 [ihat Anton Wessels, Memandang Yesus: Gambar Yesus Dalam Berbagai Budaya
(Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1990).

€ Lihat Ahmad Deedat, Crucifixion or Crucifiction, terj. Suryani Ismail,
Penyaliban Yesus Sampai Mati atau Tidak (Jakarta: Pertja, 1999).7

Lihat Muhammad Ali Al-Khuli dalam bukunya berjudul Konflik Tentang Isaal-
Masih (Hagiqatu Isa Al-Masih) terj. M. Wildan (Solo: Pustaka Mantig, 1997).

4
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Cataratun Almeanall menakap “Bsa ARMasih, Watat dan
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i menjelankan PaAgamana e menyaiot tentang pribadi
vesgis ulan Jhan Ren At s Li"i’hllh]kﬂ-‘\l'II‘-\'H l‘t”‘l‘lll-.l'h'll‘u.]
e ol memadukan anta pandanaan Kesten dan Il
dalam satu Iu*l‘l'l.'l‘ﬁ..ﬂ'l."ﬁ.u'l Vil tethesan kiang Iendalam,

Ada beberapa buki vang mencoba membahas tentang
‘lewjhh,u\ Yesus dan pespek it Kostian, LA R THEETAS ”,,,;.
freny Adonathenm and Chimtology i the New Testement katya
Richard Bavckbany and Walliam B, (Y998, The Crucifiend Mess
vl and ofher Easapy karya Nils Alstrop Dahl Q970 dan Mat-
fhew G Laston mengunakap tentang penyaliban dalam i/
W, cim nanswen. netmaonesaig-oden/auafion-thtml. !
Dalam buku mig pengaranyg belum mengaitkan pandangan
krsten denaan Mushime tentana penyaliban Yosus, '

Rerdasar bebetapa iteratur tersebat di atas, penulis melihat
tdak ada benang metal vang jelas untuk mempertemukan
kedua agama yartu slam dan Kesten dalam satu kajian. Secara
amum, mereka mengkay dan bertbagar perspektit, yang peneliti
pandana akan menjauhkan dan dialog yang sehat untuk
mempertemukan kedua kubu yang semakin menjauh,

Darsindlahy, peneht tertank untuk mengkaji lebih lanjut untuk
membuat jembatan agar keduanya dapat dipettemukan dengan
bersahabat tanpa ada sikap menghakimi satu dengan yang lain.

D. Metodologi Penelitian

Tulisan ini merupakan upaya penelitian yang dilakukan di
dalam berbagai perpustakaan tentang penyaliban Yesus baik

* {ahat Safa aton Al zanal "ha ALA vl Wara (i Redusisghian Vs (Uagaiay
LB dami ™ orakan Al bann Al A fd T T A

Yt Krohand Bodin k Ban aan Wl B oo, vl 4w iloed WA e
andd £ lenbodigy 10 the New Testement o amivniae L amunige, 1998

Mo fahal barya N Aldigg Pl e Cruhiesd Beawaln aied ablee Laoayy
(Aameapadie Ay Puddinliw) Mk 1aidl

YoLhar pata Matithew uo Fashon, et oieh Maul 5 Ryl yaing ety [ELE LY
fenlang Pedpalidsin dalam

lie SAvwar. clstiananswel s el nesa a-edeivunsatiniend him
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| +if Umat Kristen maupun Muslim. Dengan demik:
savich iﬁgtﬂigmongkaﬂ dalam ejian Library Reseach (l;:ias.ei
perpustakaan). digunakan untuk
Ada beberapa metode yang dig UK Mengungy,

rentang penyaliban Yesus. Secara mendasar, Upaya Yang
gilakukan dalam pengumpulan data-fjaj[a dengan
menaklasifikasikan buku-buku yang ada menjadi dua bagian
yaitu: buku-buku yang merupakan sumber primer dan p
buku yang merupakan sumber sekunder.Yang dimaksyg Sumbpr

orimer adalah sumber pokok yang diperoleh melaly; Sumber
aslinya, yaitu dari teks-teks al-Qur'an dan Injil.

Sumber Sekunder merupak_an sumber Penunjang gap
pembanding data yang berkaitan dengan Pe€rmasalahap
penyaliban Yesus. Penu_hs menggu_nakan karya-karya dari
pemikir Kristen dan Muslim antara lain: karya Thomas Miche|
S. J dalam bukunya berjudul Pokok-Pokok Iman Kristiani
(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2001); Anton Wessels
dalam bukunya berjudul Memandang Yesus: Gambar Yesus
Dalam Berbagai Budaya, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 1990),
diterjemahkan oleh Evie J. ltem; Ahmad Deedat dalam bukunya
yang berjudul Crucifixion or Crucifiction, yang telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Suryani Ismai|
berjudul Penyaliban Yesus Sampai Mati atau Tidak (Jakarta:
Pertja, 1999); Muhammad Ali Al-Khuli dalam bukunya berjudul
Konflik Tentang Isa Al-Masih (Haqiqatu Isa Al-Masih)
diterjemahkan oleh M. Wildan (Solo: Pustaka Mantiq, 1997):
God Crucified: Monotheism and Christology in the New
Testement, karya Richard Bauckham and William B. Esrdmans,
Cambridge, 1998; The Crucified Messiah and other Essays, karya
Nils Alstrup Dahl, Minneapolis, Augsburg Publishing Hopuse,
1974; Matthew G. Easton, Diedit oleh: Paul S. Taylor yang
mengungkap tentang penyaliban dalam http://
www.christiananswers.net/indonesia/q-eden/crucifixion-i.html..

Penulis mencoba untuk mengkaji penyaliban Yesus secara
langsung dengan memahami apa yang disebutkan oleh kedua
kitab sudi, yaitu: al-Qur'an dan Injil. Kemudian, melengkapinya
dengan melihat tafsir dan dari pemikir Muslim dan Kristen yang

6
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menjelaskan tentang topik tersebut.

. Untuk menafsirkan data, penulis menggunakan interpretasi.

:HE*D'EIEEQ dimaksudkan untuk memahami konsep “penyaliban
Yesus” dan sudut pandang Umat Kristen dan Muslim menurut
wamz dan keunikannya sendiri-sendiri, dengan memahami teks-
16"_?5 &l-Qur'an dan Injil serta karya-karya dari pemikir Islam dan
Kristen.

Penulis mencoba menginterpretasi al-Qur'an dan Injil dengan
berpijak pada pendapat pentafsir baik itu dari Muslim dan
Knsten. Untuk memahami secara mendalam, tentang penyaliban
Yesus, penelitimenafsirkan pendapat pemikir Muslim dan Kristen
tentang topik tersebut dan menganalisa argumennya secara
mendalam.

Pengolshan data akan dibagi menjadi beberapa tahap.
Pertame edalah tahap pengumpulan data yang berhubungan
dengan penyaliban Yesus.Tahap kedua adalah tahap
pengolzhan bahan yang meliputi beberapa metode dengan cara
mengklasifikasikan beberapa bahan menjadi sub-sub tema
secara runtut dan sistematik. Penulis menguraikan beberapa
konsep yang berhubungkan dengan penyaliban Yesus secara
deskriptif, kemudian peneliti mengkomparasikan pemikiran
Umat Kristen dan Muslim. Kemudian, peneliti mempertemukan
pendapat dar Umat Kristen dan Muslim untuk dijadikan sarana
menyatukan ide tentang penyaliban Yesus dalam perspektif
JUmat Kristen dan Muslim. Selanjutnya, penulis menganalisis
secara kritis-deskriptif dengan memadukan sisi-sisi pertemuan
antara pandangan Umat Kristen dan Muslim mengenai
penyaliban Yesus. Penelitian ini diakhiri dengan kesimpulan
secara deduktif-holistik yang merupakan sari pati buku ini. Tahap
ketiga yaitu tahap penyajian secara deskriptif, komparatif dan
analisis kritis.

Dalam buku ini, penulis mendekati masalah penyaliban Yesus
dengan menggunakan metode sintesis atau academic cum
doctriner atau pendekatan scientific-cum suigeneric untuk
menerangkan isu-isu tentang penyaliban Yesus. Metode sintesis
maxsudnya adalah memahami suatu obyek dari sisi ilmu dan
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dari sisi doktrin.*? - |

Dalam buku ini, smennﬁc-r:um suigeneric ity {igak h
berbicara tentang doktrin saja, tetapi juga mempe rlimban al? a
sisi yang lain seperti: segi sejarah dan eskatolog;. Kemuﬂ,- an
penelitl mengkomparasn;e?n pendapat Umat Kristen dan Man.
im untuk mengetahui sisi persamaan dan perbedaan s us-
masing tentang penyaliban Yesus secara obyektif, PEneliuann. ,
tidak dimulai dari kepercayaan tentang Yesus disalib, tetapi umrm
memahami secara menyeluruh apa yang terjadi di penyalib uk
Kemudian, peneliti akan mendapatkan satu mode| dialog aan.
cehat antara Umat Islam atau Muslim dan Kristen tEnL:
penyaliban Jesus. - 9

Selanjutnya, penelitian ini disajikan dengan menggunaka
metode deskriptif, komparatif dan analisis kritis. Memdg
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan bahan-bahan yang
berhubungan dengan penyaliban Yesus. Metode komparas;
digunakan untuk membandingkan pandangan Umat Islam dap
Kristen tentang penyaliban Yesus. Penulis mencop,
mengkomparasikan dengan model simetris yaitu perbandingan
dapat dibuat setelah masing-mqs;ng‘pandangan diuraikan
secara lengkap. Metode analisis kritis digunakan penulis untuk
memberikan analisa dan kritikan secara kritis-deskriptif terhadap

masalah penyaliban Yesus.

E. Tujuan Penelitian

Berdasar pemahaman di atas, ada beberapa tujuan mengapa
buku ini disusun. Pertama adalah menguraikan tentang
persamaan dan perbedaan pandangan tentang penyaliban Yesus
dari perspektif Umat Islam dan Kristen. Kedua adalah mencoba
memberikan evaluasi kritis terhadap pandangan Umat Kristen
dan Muslim tentang penyaliban Yesus. Ketiga adalah mencoba
mensintesiskan pendapat Umat Kristen dan Muslim tentang

17 Lihat Taufik Abdullah and M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama Sebuah
Pengantar (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogyakarta, 1991), him. 47.

8

Dipindai dengan gamScanner



panvaliban Yesus sehingaa dapat melengkapi buku yang pemah
cilsusun  sebelumnya. Keempat adalah mendapatkan

mahaman baru tentang penyaliban Yesus dan perspektif Umat
lslam dan Umat Kristen. Sehingga buku ini dapat dijadikan
embatan untuk berdialog secara sehat antara Umat Knsten dan

Mushm melalu kajian tentang penyaliban Yesus.

F. Sistematika Pembahasan

Buku ini berjudul berjudul "PENYALIBAN YESUS ( Debat
teologi antara Kristen dan Muslim)” yang terdin dan tiga fokus
utama, yaitu penyaliban Yesus, pandangan Umat Kristen dan
Muslim dengan melihat pada posisi Yesus dan menganalisa
secara kritis dan mempertimbangkan sebuah pemahaman
bersama antara kedua agama. Buku ini dibagi menjadi empat
bab yang dapat dilihat dalam pembahasan dibawah ini.

Bab satu merupakan bagian pendahuluan yang menjadi
dasar acuan bagi penelitian ini. Adapun bab ini terdini dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan,
metode penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab dua menerangkan tentang posisi Yesus dalam
pandangan Kristen dan Muslim. Bab ini terdiri dari dua subbab
yaitu Yesus sang penebus dosa dan Yesus seorang Nabi.

Bab ketiga menerangkan tentang studi komparasi antara
pandangan Islam dan Kristen tentang penyaliban Yesus. Bab
kedua ini dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu: pertama adalah
penyaliban sebagai isu teologis yang menyangkut penyebab
penyaliban, makna penyaliban dan fungsi penyaliban. Sub bab
ked_ua adalah penyaliban sebagai isu peristiwa historis yang
meliputi peristiwa penyaliban dan pelaku didalam penyaliban.
Sub bab ketiga adalah penyaliban sebagai isu eskatologis yang
meliputi kedatangan pertama dari Yesus dan kedatangan kedua
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BAB Il

pOSISI YESUS DALAM PANDANGAN
UMAT KRISTEN DAN MUSLim

pembicaraan tentang Yesus masih dalam
oenulis mendiskusikan sosok Yesus dalam p
Kristen dan Muslim, tetapi hal ini tidak menut
adanya pemahaman dari sosok Yesus dari kedua agama
Syafa'atun menjelaskan kedua agama yang setuju bahwa nama
isa itu dari Yeshu (Syrian) dan Yeshua (Hebrew). Orang di Ba
menyebut Isa sebagai Yesus.' rat

Mengenai kelahiran Yesus, menurut Ma

Perdebatan, jika
andangan Umat
up kemungkinan

' : ry Jo Weaver, b
peneliti sepakat bahwa Yesus lahir pada 4 BCE, tetapi maer:gils
tidak setuju tentang tanggal kematian Yesys 14

Kristen, Yesus lahir dalam cahaya dan Roh SEc?r;gsrsiilrt;:
menerima Yesus. Yesus lahir dari seorang perawag yaz

bernama Maria atau Mariam.'s Dalam masalah inj, pandanga?w
Umat Kristen tersebut tidak berbeda dari Pandangan Umat |s-
lam. Al-Quran khususnya surah 19: 16-40, menerangkan bahwa
Mariam adalah ibu dari Isa (Yesus) Yang masih perawan
Bagaimanapun, kematian Yesus adalah suaty tema diskusi yand
masih perlu untuk diperdebatkan antara Umat Kristen dan
Muslim, karena Injil dan al-Qur‘an memberik

_ an penjelasan yang
kurang jelas dalam surat-suratnya tentang peristiwa tersebut.

Pribadi Yesus merupakan sesuatu yang sentral dari Agama
Kristen. Umat Kristen menyebut Yesus dengan banyak sebutan
yang bernilai. Mereka menyebut Yesus sebagai: anak Tuhan,
anak manusia, Raja, Kristus, kata-kata Tuhan, pembanty Raja,
penyelamat, Nabi, Pastur, pengembala yang baik, jalan,

" Lihat Syafa‘atun Almirzanah, “Isa Almasih, Wafat dan Kebangkitannya (Gagasan
Kristologi Islam)”, Al-Jami‘ah, No.64/Xl, 1999,

* Lihat Mary Jo Weaver, Introduction to Christianity (USA: Wadsworth FPublishing
Company, 1998), him. 29.

's Lihat dalam Matthew 1.18-25 dan Luke 2.1-20.
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kebenaran dan kehidupan.'® Yesus sebagai perwujudan Tuhan
tersebut mempunyai kekuatan untuk menebus dosa.

Selain Kristen, Almirzanah menerangkan pendapat Parrinder
yang menyatakan bahwa al-Qur'an juga menyebutkan banyak
julukan untuk Yesus, seperti: Messiah, Isa, anak Maria, utusan
nabi, kata dan jiwa Tuhan. Al-Qur‘an menyebutkan Isa atau
Yesus sebanyak 16 kali dan menyebut “anak dari Mariam”
sebanyak tujuh kali. Ini adalah sesuatu fenomena yang menarik
karena Injil hanya menyebutkan “anak Maria” sebanyak satu
kali saja.'? Karena banyak gelar untuk Yesus, al-Qur'an secara
jelas juga mempunyai perhatian kepada Yesus, meskipun Yesus
itu bukan sosok sentral dalam Agama Islam.

Almirzanah menerangkan bahwa al-Qur'an
mempertimbangkan Yesus sebagai seorang nabi yang diberi
Tuhan dengan kualitas yang istimewa.™ Tuhan menciptakan
Yesus sebagai ciptaan yang spesial dan sama seperti Adam. Di
dalam Hadith, Nabi Muhammad S.A.W. bersabda: “Setiap ada
anak Adam, setan menekan dengan tangan mereka, kecuali
Maria dan Yesus"."

Berdasar hal tersebut, Almirzanah berkomentar bahwa Yesus
itu bebas dari dosa.2® Hal ini dapat dilihat dari mukjizat yang
diberikan Allah kepada lsa didalam al-Qur‘an surah 3:39 dan
5:110 tentang penciptaan burung dari tanah. Meskipun al-
Qur‘an menaruh perhatian terhadap Nabi Isa dan ibunya, al-
Qur‘an selalu mengingatkan bahwa sebagaimana Muhammad,
Yesus adalah manusia biasa yang mana Tuhan menciptakan
sebagai hamba Allah dan ia adalah Nabi Allah.?' Peneliti
menyepakati pemaparan Almirzanah yang menyatakan bahwa

16 | ihat Thomnas Michel, A Christian Explains His Faith to Muslims, ter. Y.B.
Adimassana (Yogyakarta: Universitas 5anata Darma, 2001), him. 53-57.

o7 Lihat: Almirzanah, “fsa Almasih ..., p. 122. dan Geoffrey Parrinder, Jesus in the
Qur'an (Oxford. Oneworld Publication, 1996), him. 22.

1 | ihat Almirzanah, “Isa Almasih...., him. 120.

% [ ihat- Ahmad b. Hambal, Musnad, ed. Ahmad Muhammad Shakir (Cairo: Dar al-
Maarif. 1955); Muslim, Shahih Muslim, ed. Muhammad Fu'ad Abd al-Baqi
(Cairo: Dar Ihya‘al-Kutub al-‘Arabiya, 1995), him. 141-143; Almirzanah, “Isa
Almasih.... him. 123

# \bid., him. 123.
2 [ihat dalam al-Qur'an, Surah 4: 171-172 dan Surah 5:17, 75.
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vesus menurut al-Qur'an  adalah seorang manusia, meskipun
4.2 mempunyal kedudukan yang istimewa.” Di dalam pemikiran
islam, posist istimewa ini tidak secara otomatis memindah sifat
vemanusiaan Isa menuju kepada sifat ketuhanan. Sehingga,
vesus 1tu adalah utusan Allah dan 1a adalah seorang manusia.**

Berdasar dari paparan diatas, kedua agama mempunyai
persamaan pemikiran tentang posisi Yesus. Kemudian,
peneliian ini akan menjelaskan tentang persamaan didalam
beherapa seq! yaitu: Yesus sebagai sang penebus dosa dan Yesus
sebagal searang Nabi. Sehingga, penelitian ini akan menemukan
saling pengertian antara pandangan Knsten dan Muslim tentang

posisi Yesus sebagal penebus dan nabi.

A. Yesus Sang Penebus Dosa

Secara mendasar, pandangan tentang Yesus sebagai
penebus dosa berasal dari Agama Kristen. Dalam Agama
Kristen,. Yesus sebagai perwujudan Tuhan harus menebus dosa,
karena manusia biasa tidak bisa melakukannya. Paul mengakui
bzhwa penyaliban adalah wujud dari penebusan dosa.” Simbol
dar salib dan darah Yesus adalah inspirasi dari Paul (Corinthians
7-2) Kemudian, menurut Guthrie, Yesus senang untuk
manderitz dengan penyaliban.”* Thomas Michel menyarankan
bahwa kematian Yesus sebagai bagian dari keinginan Tuhan.’®

Yesus dengan darahnya telah menebus dosa. Menurut Nico

Sukur Dister, penebusan Yesus itu ditujukan untuk semua or-

= gt Almarzanah, “iza Almash. . ., him 123,

o [grat Geoflrey Famnder Jesus in the Qur'an and Chnstianity (Albany: State
Unswernty of New York Fress 1991) Kenneth Cragg, Jewus and the Mushm
flondon Gearge Allen and Uinwn, 1985) tMuhammad "Ala ur-Rahim, Jesus a
Fropreet of isam | Second Edwion (London MWH London Publishers, 1573).

M 5 Paul mengatakan di Galanbians 3:13° “Christ hath redeemed us for the curse
of e law bearg made & curse for ws, for, it is wetten: cursed i3 evisryoné thal
tanged on a [ree”

~Lihal Donald Guthne, Teolog Perjanpan Baru. Mg Knstus, Roh Kudus, Kehidupan
frmten, trang Jan § Antonang (Jakarta’ PT BFE Gunung Muha, 1996)

£ Linat Mchel A Chrgtign, ., him 68
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ang *" Ini adalah merupakan doktrin penting g dalam
\risten, karena mereka mempercayai adanya dosa wyr:
Status manusia adalah sebagai pendosa, diman":a".san*
seorangpun bebas dari dosa. Romans 3:23 menyebutkan p, tiday
untuk semua yang mempunyai dosa dan menjadi pen ;hwa:
kemenangan Tuhan. Hal ini berdasar pada berf'atunya E{I;Iah
dari Adam dan Hawa, ketika mereka makan buah ke&bad%
hidup (huldi). Kemudian, manusia setelah merek3 juga m b
ikut dosa.?s Enjadi

Berdasar dari hal tersebut ini, kematian Yes
manusia menjadi bebas dari dosa. Ini berart;
bebas dari dosa besar, yang menyebabkan turunnya sepy,

: : : ah
kehidupan. Setelah kematian Yesus sebagai penebus dosa dari
umat manusia, mereka dapat memulai hidup yang baru. Di dalam
hidup yang baru, dosa tetap ada tetapi dalam bentyk yan
berbeda. Setelah kematian Yesus, dosa telah didefinisikan
sebagai penderitaan manusia dari hubungan Tuhan dan Yesus ®

Disamping dari dosa asal di dalam Injil, sekarang, Umat
Kristen mempunyai perbedaan pendapat untuk memahami apa
yang dimaksud dengan Yesus sebagai sang penebus dosa.
Pendapat Umat Kristen ini dipengaruhi oleh banyak teori
termasuk Origenes, Anselmus dan Teologi Umat Kristen. Mereka
mencoba untuk menguiji tentang konsep penebusan.

Dalam pemaparan Michel, Origenes menerangkan teori
bahwa malaikat mempunyai kebenaran yang nyata diatas
manusia, karena dosa asal dari Adam. Tetapi setan telah
didatangi ketika ia sangat kuat mencoba untuk membentangkan
dominasi dari kematian diatas dosa Kristus. "3

Michel mengungkap bahwa Anselm menerangkan dengqn
sebutan “pemenuhan” yang berdasar pada daya tarik
pelanggaran dan pertimbangan mulia dari orang yang dilanggar.

Us tidak bergn
bahwa manysis ity

" Lihat Nico Sukur Dister, Kristologi, Sebuah Sketsa (Yogya: Penerbit Kanisius,
1987), him. 173, 5
* Pernyataan ini secara jelas dapat dilihat pada Roman 5:12:21 dan Psalm ﬂééax
™ Lihat: Yves Reguin SJ, Pertobatan yang Terus Menerus (Pusat Patoral. 1 lief
him 17, Mega Hidayati, “Dosa dan Pertaubatan Dalam Agama Kristen”, Reliel
Mei, Yogyakarta, 2003, him. 195.

¥ Lihat Michel. A Christian. ..., him. 68.
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Lok tupuan pemenuhan besalahan yang melputl dosa

i
in algpakic

b arang i, Umal Kisten tidak lagl betpedoman Kepada
1eoil Oiigenes alaul Ansesling: Menonat Michel, Umal kiisten
nempunyal tinghah lab u yang betheda untuk menanggapi
ama dart penebutsan Ferlama atlalaly Uinat Kiisten
penebiisan dengan imengingal Yesus yang Hidal
el wan yany tHdak menginginkan kematian Yesus
dengan penyaliban youut membutuhban orang untuk
4 an apa yany i Latakan, untuk mengetjakan apa yany
tuhan tdak perhah berdosa dan tidak ingin
pek efjaan yang walaly mentmpa Yesus dan Tuhan tidak ll'n."l'ly'.lll.ni
pemenintahan Romawi yahy mienghubum Yesus secara lidak

tguian vl
ineimahaim

jpal tan hul

e e
4I..|nJ|r1i.|r1 luhan

alld A |
Fedua, menurut Michel, Umat Kristen mengasumsikan

Lalwa Tuhan it tidak selalu disamakan dalam Kemanusiaan
e, hetika Yesus mall disalib, Makstidnya atlalah Tuhan bebay
dan sejarall Tuhan secata bebas momberikan pllihan kepada
vesurs untok menyelamatkan uimat Imanusla

(3 thalam prl'r,anhnIL !HI“-H| N Yiesis ““'"l'“U‘.lﬂL Tuban tidak
meninggal Tubuh Yesus (o secara Tistk tetap seperth Yosus,
fuhan mempunyal postst yang ngol dan tdak di dalam tibuh
Vear, Mabsutiya adalahy jika Yosus disaliby, Kermnudian konsep
ot Yestrs sebagar Tuhan harus secara langsung dibindard, Hal
i betdasar padaanggapan bahwa tidak mungkin Tuhan i
metnggal Jika Yesus o Tuhan, mustabil Tuhan kemudian dapat
dibunuly di penyaliban. Dengan demiklan, penyaliban hanya
betlabu kepada kemanusiaan Yesus, ™

d ”‘-ﬂ i “F"" 'i']
¥ gl fubwm il
1) Jp."n J"rl‘\-r i |I||h||$i1 . hh" r‘u

" Mhatsanigatinpa dlepate manalahy ind, B hag mienggonalan untukmenghonies

bt fren daiey phats Agparna Biislen teidadig puibaili Yeuns Parioder, Josue |

Kl VS faalam svaula patng warma @l fagiliand juga menguinak aig Ar,wunram:

Bovtess dalasws peivgalidan irtod foenolah Pt Resden feidang hesalisan alam

::J.”y”m "."hr”“ ilatarey Baostin edans besrsilian fiiga keolelan ide penebisan

r,:u.n-:““ Vartwid Maddaid ang! Wi i Haghdan Chiislan - Mosdim Encounters
ol Uweeraty of Phoiwda Prese 10950 W 140
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Qalem realitasnya, Umat Kristen berpusat ke
sepercayaan terhadap penyaliban Yesus. Doktrin Umat Kr
rentang penyelamatan Kristen

3 F ‘ . pengorbanan, penebusan dosa ity ad
33:am ide penyaliban Yesus. Ahmad Munjid mengutip pend e
Famnger bahwa pemenuhan secara total ke e
- e : ! pada kemauan
'uhan, bahkan sampai kematian pada penyaliban ity adalah
s-::nq.-lpendf_en_taan secara umum dari rahasia-Nya. Menurut
Munjid, hal ini dapat melalui perdamaian kemanusiaan yan
'Ge3! gan Yesus dan pengabdian kepada Tuhan, sebagaimang
ditunjukkan didalam hidupnya, penderitaan dan di dalam
xematannya. Semua manusia telah mendamaikan Tuhan
Jntuk Umat Kristen, isu penyaliban itu merupakan peristiwa:
yang menyejarah dan membangun ide penyelamatan
Bagaimanapun, ide tersebut tidak dapat dipisahkan dengan isu
kebangkitan.

Mengenai isu yang muncul seputar penyaliban, berdasar |
pada Teologi Kontekstual,?” orang-orang sering mengindahkan |
adanyz konteks dari kitab suci. Di dalam Agama Kristen secara
teologi, kitab suci itu adalah penting digunakan untuk
menafsirkan, kembali menafsirkan dan diwujudkan secara kritis
kepercayaan Umat. Jika pandangan ini ditolak, kesaksian dari
kitab sud akan dibantah.

Menurut Stephen Sykes, Teologi Umat Kristen dapat dilihat
dari penyataan bahwa untuk kita dan untuk keselamatan kita,
Yesus datang dari surga; dia telah mati disalib dan dikubur untuk
kita. adalah kepercayaan dan kitab suciyang tak terbatas. Untuk
menanggapi pertanyaan mengapa Tuhan menjadi manusia

Pada

£ | mat wilham A. Beardslee, Biblical Preaching on the Death of Jesus (Nashwille:

Abingdon Fress. 1989), him. 190. .
¥ Lnat Anmad Munjid, “On Crucifutation” is presented on CRCS UGM, Yogyakarta,

Z nm 6 .
fﬁ.&r Kristen mempunyai perbedaan tentang maksud dan pmebl usan dosa. Hal ini
berdasar pada pendekatan mereka untuk melihat nwsa!ah:m..'_.}.-_mt Kristen mulai
untuk menafurkan maksud dan penebusan dosa. Fenomena ini masuk dalam
teoiog kontekstual Hal ini tidak hanya berdasar pada Injil, kepercayaan v:ma
ool Gerwd, elaps jugad kontek kehidupan Fdi E G. 5.-_nggnrf mgneranrgkan
batwa teciog: kontekstual masuk dalam kontek kitab dar tradas.-l sistemall o
(repercaypaan teglogr dan doknn Gereja) dan prakteknya sampai sek:*ragénd

£ G Snggh Berteolog dalam Konteks, (Yogyakarta: BPK. Guqungd I:Ih i
Faneas, 2000), him 19 Dengan demikian, teiog{ konrekliruaf itu @ ar.-'dak
untuk mengadican teglogi secard (epat dan mengimbanginya dengan

dianda Glah satu kontek sja
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sonemahan dan buku - Anselm betudul Cur Deys Homo) i
;l~f¢1T’ memperkenalkan penatsivan day naskaly (
Ra u w paluw dapal dilihat Balwa I”-“‘Il‘i”“l'.lﬂ 1Y sangal |""H”T'Il'_}
Latuk melihat pada makna dan Peinyalaan dan tapal
memahami menaapa penalsitan dai kitab SUC dapal
EMPUNYAL POSIS di dalam Teologi Umat Krister

stephen Sykes menegaskan bahwa ia mengkonsentiasikan
aada honteks dan certa sejarah. Hal ini masul talam tl-‘;llﬂ
rempat, alui wnla.dmj 11L_‘I1vt‘lvnm.;m. slephen Sykes moenulis
hahwa di dalam centa knstian, tempat adalal kata-kata Tuhan,
remanya adalah kebebasan manusia dari penderitaan dan
stuhnya duma Plotnya adalah pemaparan Injil, dari penciplaan
ﬁ{m pemilihan untuk penitisan, penyaliban, kebangkitan dan
Lenalkan Suraa, neraka, hukuman terakhir dan ;:"lﬁncipt.'mr-.
vana baru adalah pemecahannya, **

Dihubunakan dengan penyaliban, lemanya adalah
penebusan untuk dosa manusia. Menurut Stephen Sykes, ketika
membandingkan kekuatan hidup, kematian dan kebangkitan
4an Yesus, hal ini adalah dosa dari kehidupan Yesus yang
merupakan aspek yang paling penting. Yesus adalah agen dari
remerdekaan dari Umat Kristen. Hal ini berdasar pada
kepercayaan bahwa Yesus sebagai tll‘lldal'lflﬂ Tuhan adalah
ekspresi untuk menebus dosa orang Kristen." Orang Kristen
mendeklarasikan bahwa persembahannya adalah kematian dari
knstus. Persembahan Kristus adalah nyata dan normatif "

Disamping Stephen Sykes dan Thomas Michel, Steven R,
genson menerangkan bahwa pemahaman orang Kristen dari
penaultusan itu ada di dalam kDﬂlEkEl piuraiisme agama Asia
dengan pemahaman dari banyak pemikir tentang penebusan.
Hal 1 termasuk Anselm, Peter Abelard, Martin Luther, Paul
Tillich, Kosuke Koyama dan sebagainya. Benson membagi
pengultusan menjadi tiga bagian yaitu: berdasar sejarah Orang

'erjan)ian

# [ hat Stephen Sykes, The Story ol AMtonement, London Danton, Longman &
Todd 1997) him . 10,

7 ., him 14

« |bid , him T6.

" led , him. 18
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«risten, Moderen dan Non-Barat. Sejarah orang Kristen,
menjadi empat bagian yaitu: pemahaman hukum dari per,
secara latin, pemahaman klasik tentang penebusan, pem
secara dramatik tentang penebusan dan pemahaman k
tentang penebusan.®?
" Pemahaman hukum latin dari penebusan dipopulerkan oleh
nselm. Menurut Benson, bagian ini memperhatikan kepads |
kesempurnaan dan keseluruhan yang suci dari Tuhan dan Em o3
manusia yang tinggal dengan kehendak ilahi. Ini berhubun .
dengan konsep reinkarnasi. Tuhan dapat dimanifestasikan dalael
umat manusia dan kemudian mengirimkan anaknya UHtJE
penyelamatan. Hubungan kepada kematian Yesus, Yesys |
menjadi bayaran dari dosa manusia dengan ide bahwa hukuman |
secara spesifik dapat menebus dosa yang spesifik 43 Maksudnya
adalah Yesus sebagai anak Tuhan dapat menebus dosa besar

Pemahaman secara moral dari penebusan dosa diajukan
oleh Peter Abelard. Menurut Peter Abelard, penderitaan Yesys
itu untuk menunjukkan kepada Umat Kristen bahwa hal ip;
adalah sebuah harga yang harus ditanggung alam ini di dalam
kehidupan keilahian dan bukan untuk membayar dosa Umat
Kristen.# -

Pemahaman dramatik atau kuno dari penebusan telah
diterangkan oleh Martin Luther dan Aulen. Kelompok ini
mempercayai bahwa Tuhan itu telah didamaikan dan sebagai
pendamai. Sebagai contoh, melalui pemenuhan dari hukum
Tuhan tersebut dapat didamaikan kepada kemanusiaan dan
Yesus dengan pemahaman moral yang mana kemanusiaan ity
didamaikan kepada Tuhan. Kemudian dengan cinta Tuhan,
kebaikan dapat meraih kemanusiaan.*®

Pemahaman pengorbanan dari penebusan didasarkan pada

tiba o
DbUSan .
ahaman |
ilah Sucj

42 |jhat Steven R. Benson, "By One Man's Obedience Many will be Made
Righteous: Christian Understanding of the Atonement in the Context of Asia
religious Pluralism®, dalam Asia Journal of Theology (AJT 9: 1/95), him. 106.
4 |bid., him. 107.

# \bid., him. 107. -

“ |bid., him. 108.

18

Dipindai dengan CamScanner



surat kepada Yahudi. Untuk Yahudi, pengorb |

Yshudi (korban yang tidak bersalah) d:patgdigua:aakg:;sl?:gagi
per_tobatan dari dosa seseorang. Ini dapat dihubungkan kepada
peristiwa Kristus. Di dalam pengorbanan Kristus, disamping
melihat sebagai pendeta dan korban, Yesus telah mendapat
godaan sebagai manusia dan kemudian sebagai yang tak

berdosa dan suci.*
Pemaparan tentang penebusan di era modern ini

dikemukakan oleh Benson. Benson telah memasukkan banyak
pemikir Teologi Protestan Liberal, di abad ke-19 dan abad ke-
20.47 Mereka adalah termasuk Paul Tillich, Karl Barth dan Helmut
Thielicke.

paul Tillich membagi penebusan menjadi dua kategori,yaitu:
bersifat subyektif dan obyektif.“® Kedua kategori ini
dikombinasikan satu dengan yang lain. Kristus sebagai sesuatu
keadaan yang baru dengan aktivitas penebusan Tuhan itu
terbuka untuk menjadi manusia biasa. Pada sisi yang lain,
manusia membutuhkan penyelamatan dengan maksud untuk
kembali menjadi satu atau penyembuhan bahwa sesuatu yang
telah direnggangkan tersebut agar dapat meraih kebebasan
dari perenggangan tersebut secara eksistensial. Kemudian, or-
ang yang dilihat sebagai sisi subyektif tersebut dapat
berpartisipasi di dalam tindakan penebusan Kristus. Kemudian,
sifat subyektif dan obyektif tersebut dapat dikombinasikan satu

dengan yang lain.
Karl Barth menerangkan bahwa penebusan dapat dipahami

sebagai bahasa eskatologi.*® Tuhan didalam tubuh Yesus Kristus
sendiri dengan

tidak langsung membedakan antara dirinya
Umat Kristen. Hal ini menghasilkan sesuatu di dalam konsep

eschaton. Menurut Barth, penebusan maksudnya adalah
kedatangan dosa. Dosa di dalam perasaan maksudnya adalah
seseorang melawan Tuhan. s0 Kemudian, penebusan adalah

* |bid., him. 109.
# jbid., him. 110.
@ |nid., him. 110
“ |bid., him. 171,
# |bid., him. 112.
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gerakan dari bawah ke atas (dari manusia ke Tuban) sy, i
atas ke bawah (dari Tuhan ke manusia). Kernudian, otang o, ‘e
berhubungan dengan Tuhan untuk mendapatiar pﬁrfx'?n:..y..
dosa dan Tuhan juga memberi penebiran s vegas | ,,M;
manusia.

Helmut Thielicke mencoba untuk menafsirkar DBt e,
klasik. Dia menerangkan bahwa Tuhan dengar difirrya St el
menderita di dalam penyaliban Yesus, Hubunganiniea Sty
kasus ini, persoalan dosa tidak rmenolak cints Tuhian sts;;rrr;,e;g_g
sesuatu pelanggaran Tuhan. Di dalam kass, Ve, Kettisting,
adalah kekuatan untuk mengalahkan kejahatan,® Makesder,
adalah penderitaan Yesus dan kebangkitanriya ity dituniis.,
oleh kekuatan Tuhan untuk mengalahkan kejahistan,

Di dalam pandangan selain Barat stau <elain tradisions,
Benson menerangkan Teologi baru dari Afrika, Amerivs Lt
Asia, Amerika Utara dan Eropa,” Hal ini termasuk ¥osube
Koyama, Kitamori dan M. Scott Peck, Kosuke ¥oyams
menerangkan bahwa di dalam penderitaan Tuhan, Tuhan bets,
dari dosa. Kitamori juga menambahkan bahwa sakitrya Tuhar
itu ada dalam pribadi Tuhan untuk memeluk deosa dan tidar
untuk memaafkan. Kitarori menambahkan bahwa penderitaan
manusia itu melayani sakitnya Tuhan dan kemudian Tuhan
menerima kepatuhannya tersebut. Kernudian, di dalam sakitriys
Tuhan tersebut, orang dapat mendapatkan cinta untuk menjadi
kekuatan Tuhan dalam menjaga manusia.**

M. Scott Peck menerangkan hubungan antars
penyembuhan dari kesaksian manusia di dalarn proses otk ologs
dan agama. Menurut M. Scott Peck, kekuatan cinta dapat
mengalahkan kejahatan.* Maksudnya adalah di dalarm <y
kemanusiaan, cahaya Tuhan dapat meredam kejahatan dengan
menyerang kekuatan yang jahat. Di dalam kasus Kristus, M.
Scott Peck melihat kemunculan Kristus sebagai kejahatan
didalam penyaliban.

" Ibid., him. 113.
“Ibid., him. 113,
5 Ibid., him. 113.
“lbid., him. 114.
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Berhubungan dengan fenomena ini, ketika dosa waris itu
terlihat sebagai konsep teologi, hal ini terpengaruh oleh
penafsiran dari: Yesus Kristus sebagai penyelamat dan juga
sebagai anak Tuhan; Yesus itu adalah pendekatan dari rencana
Tuhan; bagaimana manusia bersatu dengan Tuhan.

Arthur Peacocke adalah seorang ahli yang menerangkan
pemahaman Teologi Kontekstual dari alam, kemanusiaan dan
Tuhan di dalam studinya.®¢ Sebagai contoh, Peacocke
memfokuskan pada kemanusiaan Yesus untuk melihat
penyaliban Yesus. Dia menafsirkan penyaliban tidak sebagai
penebus dari dosa asal, tetapi sebagai pencerahan dari Tuhan
untuk manusia dengan Yesus sebagai contohnya.

Ide penebusan itu tidak sepenting di Islam. Di Islam, ide
penebusan muncul dari ide komunitas yang karismatik.5” Or-
ang dapat menebus dosanya dengan masuk dalam komunitas
tersebut. Menurut Almirzanah, konsep penebusan di Islam itu
betolak belakang dengan dosa asal Kristen. Hal ini berhubungan
dengan ide “fitrah” di Islam. Dilihat dari kelahirannya, manusia
mempunyai kualitas yang sama untuk mengetahui Tuhan dan
beribadah secara menyeluruh, kemudian ide penebusan itu tidak
menjadi sesuatu yang penting di dalam Islam.8

Di sisi yang lain, Almirzanah merujuk pendapat Hava Lazarus
Yaveh yang mengatakan bahwa ide penebusan dan Messiah
dapat dilihat dalam Islam pinggiran. Kemudian, hal ini menyebar
di kalangan Umat Islam, karena pengaruh dari luar. dan secara
khusus telah menindas agama minoritas..*®

Dalam pandangan eskatologi Islam, penebusan dan mes-
siah itu sangat penting. Meskipun al-Qur'an tidak menerangkan
tentang Mahdi (orang yang memimpin secara adil) di dalam

5 | ihat Wahyu Nugroho, "Teologi Kristen dalam Konleks Sains: Kajian Kritis atas
Gagasan Arthur Peacocke”, Relief, Volum I, Nomor 1, Januari 2003, him. 34.

i | fhar Arthur Peacocke,
Part from Sciences Toward God (Oxford: Oneworld, 2002), him. 15.

o [ihat WM. Watt,

Islamic Theology and Philosophy, (Edinburg, 1962), him. 5

5 | jhat Almirzanah, “Isa Almasilt...... him. 137,

s (ihat: Ibid., him. 137 dan Hava Lazarus Yaveh, Some Religious Aspects of Islam

(Leiden: E. J. Brill, 1981), him, 48.
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gengan kekuatan dan jiwanya. Sehingga, penyelamatan dapat
srdefimsikan sebagar penyembuhan, kesehatan dan
nervemnbuhan untuk hidup. Menurut al-Qur'an, ini adalah s

i
Aan Yosus

secate jelas, al-Qur'an menolak penebusan Yesus dj salib
_Aruk menebus dosa, tetapr idak menolak kematian Yesus dan
penyelamat galam sejarah manusia.® Di dalam al-Qur'an. Tuhan
bersabda '

-garang s1apa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah)
maka sesunaguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya
engin, dan barang slapa yang sesat maka sesungguhnya dia
sersesat bagi (kerugian) dinnya sendiri, dan seorang yang berdosa
wdak dapat memikul dosa orang lain dan kami tidak akan
menoazab sebelum Kami mengutus seorang rosul. "

Dalam surah ini, Tuhan menentukan bahwa tidak
ceorangpun mempunyai tanggung jawab terhadap dosa orang
\ain. Sebagal contoh, ketika Adam dan Hawa melakukan
ondakan untuk melawan aturan Tuhan dengan memakan buah
keabadian hudup (huldi), keduanya akan mendapat hukuman
gan Tuhan dan orang lain tidak bertanggung jawab untuk dosa
mereka. Ini berarti bahwa tindakan dosa yang dilakukan oleh
adam dan Hawa tersebut tidak menyebabkan pintu kejahatan
menjadi terbuka dan membuat semua manusia berdosa.

ketika melihat kedua hal tersebut, antara Umat Krisen dan
Muslim mempunyai kesamaan di mana Yesus dilihat sebagai
penebus, meskipun Muslim tidak setuju dengan konsep dosa

warisan dari Umat Kristen.

B. Yesus Seorang Nabi

Secara umum, Umat Kristen dan Muslim mempunyai

 fed., him. 138
# st Mahmoud M. Ayoub, “Toward an islamic Chistology i: The Death of Jesus,
Faalty or Deluwon (A study on the Death of Jesus in Tafsir Literatur Musim

world Vol LXX Apal him 94 dan Almazanah, “la Almagih. ..., him. 138.
Ejihat surah 1715
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J_w,,:.um:-_aln pandangan tentang friaur Yesus Hal in Karey
Nrsten dan Mushm mendukung pendapatnya heyg 15
Litah sucmya maung masing, tetam hal i T§ o I
vemonaobman seboah pertemuan amtara merek 3
D dalam Agama Knsten, Yesus mempunya; DO
tnQQi, sentral dan mempunyar banyak julukan Yo dr Yang
sebagal Anak Tuhan, naby dan sebagainya ™ Menuryy ;‘-pbu
Ahmed:, Inpl menyvebutkan bahwa Yesus adalah 5p ’
manusia Ma adalah nabr yang dipilih Tuhan dan h':'""hant'l?* ANy
bak ™ Acts 2 22 juga menerangkan bahwa Yesus ad};n
SE0rang manusia. Dia mempunyai otoritas keilahian Hal ah
secara jelas dapat  dibuktikan dengan keajaiban dan muki Ini
yang diberikan Tuhan kepada Yesus.? Viat
>ebagar seorang Nabi, Yesus mengambil pesan Tuhan untyj
umat manusia, yang mencoba hidup di tengah kritikan dar,
kepercayaan lain secara terbuka, pemimpin keagamaan yan
kacau dan semua yang mendominasi atau menekan nrang
miskin.”' Secara jelas, Yesus menyebut dirinya sendiri sehag;}i
seorang nabi. Di Matthew 5:18, Yesus menyuruh murit dan
pengikutnya untuk mengikuti Torah. Hal ini menunjukkan bahwa
Yesus tidak menghancurkan Hukum dari Musa tetapi ia
menambahkan hukum tersebut. ,
Bagaimanapun, Islam mempunyai pendapat yang berbeda |
dengan Kristen. Al-Qur'an menolak bahwa Yesus adalah Tuhan,
tetap: tidak menolak bahwa Yesus adalah manusia istimewa
Muslim mempercayai bahwa Yesus adalah seorang nabi,
sebagaimana nabi-nabi sebelumnya. Hal ini berhubungan
dengan al-Qur'an surah 5:75. Di dalam surah 5; 30, Tuhan
memberikan Injil dan kemudian Yesus sebagai seorang nabi,
Muslim mempercayai bahwa Yesus atau Nabi Isa itu adalah

& [ hat Mechel, A Christian, ... him. 7.

® hat M A Ahmeds, lesus Prophet or God,

(Yayasan Wisma Dama,, 1994), him. 20, Luke 24:17-19; Matthew 21:10-11, 21.46;
fuke 424, 4:34, 1:32 John 3.2 419, 6:14, 7:40,

= Lihat: Ahmedi, Jesus...., him. 20. dan hal ini bisa difihat pada John 17:18,
1r.22 1723

g, hlm. 56 |
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_penar seorang Nabi (surah 3: 15). 1sa mempercaya;
f"-"‘_é-,-_-—nad gntuk menjadi nabi setelahnya (surah 61: 6)
M hal i, antara Mushm dan Umat Kristen Percaya balh -

5:;’3-"-- 1alzh we07ang Nab.

Jun Mushm dan Umat Kristen mempercayar bahwa

s Apchitl
Aes

13h seorang nabr, Muslim menolak kematian Yesus di

wWa

Vel ™

i T
,::_l Hl‘a" gengan berdasar pada al-Qur'an. Mushm
o Aan penolakan penyaliban didukung oleh sejarah nabi
.,- 1;::“ 35-":*5'3”- rencana dan sejarah nabi seperti- ]Ub-
‘ joseph dan lainnya itu akhirnya akan mencapa]
kq-;;;*;_;,_ Ragaimanapun, penyaliban akan menentang

. 4an a-Qur'an, sejak hal itu akan mengandung maksud
wz musuh Tuhan  akan menang (surah 3: S4). Al-Qur'an
~otapkan secared ielas kebalikannya, yaity: “orang-orang

L« 7y membuat tipu daya, Allah membalas tipy daya mereka

Wk

T

—n

LA %

.- gan Aliah seb ik-baik pembalas tipu daya.” (surah 3 - 54 )

al-Qur'an menerangkan beberapa kali tentang pembunuhér;
~ah-nzbi Hal i selalu menyebutkan di dalam kontek hubungan
spsarah yang komunikatif dengan Yahudi’? Dj dalam Injil
(mususnya 0t Matthew 23:37; Luke 13:34: Acts ?:51-53'
nembunuhan nabr tersebut dialamatkan tanpa penyebutar;
Asmz SESeOrang vang secara nyata dibunuh. Bagaimanapun al-
Quran telah menyebutkan hal tersebut di dalam kontek
senverangan pada Yahudi (surah 4: 157, 156). Yahudi telah
menizgtuhkan perjanjian dengan Musa, membunuh Nabi,
mengkhm membunuh Messiah. Bagaimanapun, dalam kontek
sgzma Krsten, hal ini dikatakan, “Al-Masih putra Mariam ity
nanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu
sehelumnya beberapa Rasul...... “(surah 5:75).

Berdasar pada paparan tersebut, Umat Kristen dan Muslim
mempunyal pemaparan sama tentang Yesus sebagai seorang
Nzb dan Yesus sebagai penebus meskipun Muslim tidak setuju
gengan konsep dosa waris dalam Agama Kristen.

% yhar a-Qur'an surah 3:21, 20 ; 2- 91, 85; 4:155, 154; 2: 61, 58; 3:181, 177,
32122, 108 5:70, 74.
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BAB II|
ISU-ISU TENTANG
PENYALIBAN YESUS

Penyaliban Yesus menjadi tema yang diperdebatkr, diangs,.
Umat Kristen dan Muslim. Hal ini berdasar pads Pends; L‘:
beberapa Muslim dan Kristen yang mempertahank;
pendapatnya tentang penyaliban Yesus tersebut berdzes, m,j:;
kepercayaannya sendiri-sendiri dan mendukung idenya dengsy,
kitab suci mereka sendiri. Hal ini ditambah dengan adarny,
penjelasan dari Injil dan al-Qur’an yang berbeda tentang
penyaliban Yesus yang dilihat dari segi kebahasaan, Al-Qur'an
menyebutkan bahwa Yesus tidak disalib Berdasar pads Inyjif,
konstruksi secara keselurahan dari Kristen sebagai agarm;
tersebut berdasar pada kepercayaan pada penyaliban. Secar;
logika, sejarah Kristen tentang Yesus harus ditolak, jika peneliti
mengutamakan ayat-ayat al-Qur‘an.

Sampai saat ini, penyaliban Yesus menjadi sebuah isy yang
besar dan menarik untuk dikaji antara Muslim dan Umat Kristen
Banyak akademisi mengeksplorasi isu penyaliban secara khusus,
seperti: Thomas Michel, Anton Wessels dan sebagainya.
Disamping adanya perbedaan sudut pandang yang sulit untuy
mendapatkan kesepakatan antara kedua agama termasuk
pengikut di Agama Kristen dan Agama Islam dan mendukung
pendapat mereka dengan kitab suci mereka sendiri-sendir
Umat Kristen dan Muslim telah mempercayai terlebih dahuly
sebelum mereka meneliti. Ketika isu tersebut masuk dalam pusat
kedua agama, peneliti belum menemukan adanya
kesepakatan.

Untuk membuat pertemuan antara Umat Kristen dan Muys-
lim, penulis akan mengkaji penyaliban Yesus dari kedua agama
tersebut. Persoalan ini akan dibagi menjadi tiga isu, yaitu: teologj,
historis dan eskatologi. Kemudian buku ini akan berusahga
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jean salintg rricrnahiarm) antara Lmat Yeovtes, dae bir-

=
e kan Lerunaieap perygalinan swtagm v tealege

et ?Liflilﬂﬂf""- ’l

A, Penyaliban sebagai Isu Teologis

peryaliban Yeuss adalah peretiws yang terlibat dalarn oy
weolog, karend perstra o casulk judga dalarn apele (larak
dan wecara olomatis ”"j"'”‘_ dalam rencana Tuban, Hal i
perhiabnanifgan denagan prciss fesus o dalan kegavinan Urnat
grsten, yana menempatican fess idak hariga 'f.'h-‘:"!;n Marsia,
wetag (U whaga Tuhan Pandangan ini mempenaartn cars
herprar Lmat Kristen |
ppenutul Martin Forward, di tahun 52 atau awal <4
p;.r,;,f*,-r;jru wecloqe entang kematian Yewus telan ":Wlll'ﬁfjf,i";:nj
payl menganalisa bafiva Vristus meninggal urtul dess.dess
Urmat ¥rsten, di dalam vesepakatan dengan vitat sue (1
( nnthuars 1513}, Menurut Martin Ff;r-,f;;.;rrji Pagl Prerrindzhi s
apa yandg 1a tenrnha PAartin Freared puca roenungurvan hileurnan
mat dan ayat tersebut lebih larng dibanding tradiz yang ads.
Martin Forward menunjukkan batvua melavukan fisvumman met
iy merupar an bagian dan twjuan Tuhan, Pendanat ini dicule mj
pleh Paul dan penulis lain. ™

petika penulis rernaharnt penstras ini, Tuhan tereesan diligni
gleh tubuh fesus. Hal inimenirmbulezn adarys veraguar, teritari
vernungenan kematian Tuhan iy, ketika Ve rrieningaal di
penyalban. Peristresa inn menjadi isu yang vrusizl dan perly
penpelasan.

Untuk menjelaskan hal tersebut, penulis rmermbangi isu
telogis dar penyaliban ‘fecus itu menjadi tiga bagiarn, Y3ty
penyebab, makna dan fungzi dari penyalinzn. Sehinggz, buky
ini akan mencapal akar dan aipek 1eologi yang dapzt dipahami
secara jelas. Untuk selanjutnya, zkan diungrap tentang

#2 { okt Martin Foramrd,

fLres | e werld Pubiledtiares, 1958, Nm 25
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menemukan saling memahami antara Umat Kristen dan Mus-
iim. Selanjutnya, akan terungkap penyaliban sebagaiisu teologis.

A. Penyaliban sebagai Isu Teologis

penyaliban Yesus .Iadaia_uh‘ peristiwa yang terlibat dalam isy
teologi, karena peristiwa ini masuk juga dalam aspek ilahiah
dan secara otomatis masuk dalam rencana Tuhan. Hal ini
berhubungan dengan posisi Yesus di dalam keyakinan
Kristen, yang menempatkan Yesus tidak hanya sebagai ma
tetapi juga sebagal Tuhan, Pandangan ini mem
berpikir Umat Kristen.

Menurut Martin Forward, di tahun 53 atay awal 54,
penafsiran teologis tentang kematian Yesus telah dirumuskan,
Paul menganalisa bahwa Kristus meninggal untuk dosa-dosa
Umat Kristen, di dalam kesepakatan dengan kitab suci. (1
Corinthians 15:13). Menurut Martin Forward, Paul memindahkan
apayang ia terima. Martin Forward juga menunjukkan hukuman
mati dari ayat tersebut lebih lama dibanding tradis; yang ada.
Martin Forward menunjukkan bahwa melakukan hukuman mati
itu merupakan bagian dari tujuan Tuhan. Pendapat ini didukung
oleh Paul dan penulis lain.”3

Ketika penulis memahami peristiwa ini, Tuhan terkesan diliputi
oleh tubuh Yesus. Hal ini menimbulkan adanya keraguan tentang
kemungkinan kematian Tuhan itu, ketika Yesus meninggal di
penyaliban. Peristiwa ini menjadi isu yang krusial dan perlu
penjelasan.

Untuk menjelaskan hal tersebut, penulis membagi isu
teologis dari penyaliban Yesus itu menjadi tiga bagian, yaitu
penyebab, makna dan fungsi dari penyaliban. Sehingga, buku
ini akan mencapai akar dari aspek teologi yang dapat dipahami
secara jelas. Untuk selanjutnya, akan diungkap tentang

Umat
nusia,
pengaruhi cara

" Lihat Martin Forward,
Jesus: A short Biography
(USA : One world Publications, 1998), him. 89,
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penyebab dan penyaliban.

A.1. Penyebab Penyaliban

Mattew G Easton menerangkan bahwa penyaliban adalah
bentuk hukuman. Hukuman ini dikenal oleh beberapa negara
vano menyembah patung pada abad pertama. Yahudi Kuno
tidak menggunakan hukuman ini, karena hukum Mosaik dari
Taurot tidak mengunakan hukuman kematian dengan
penyaliban tetapi dengan menggunakan pedang (Exodust 21),
pembakaran (Leviticus 20:14) dan dengan batu. (Deuteronomy
21:21).%

Tradisi orang Yahudi menghindari hukuman dengan
penyaliban, karena hukuman ini sangat mengerikan. Pertama,
orang-orang mengeluarkan kata-kata hinaan untuk orang yang
dihukum. Kedua, orang yang dihukum membawa pohon
penyaliban untuk tempat hukuman mati yang jauh dar kota.
Sebelum hukuman akan dijatuhkan, mereka membubuhkan
secangkir cuka pada badan yang terluka untuk membuat
semakin sakit.”™

Pada waktu itu, banyak negara menggunakan penyaliban
untuk menghukum orang. Orang Barat dan orang Kartagenz
menggunakan hukuman kematian dengan penyaliban. Roman
jugz menggunakan penyaliban untuk menghukum budak.
Penyaliban digunakan untuk menghukum orang yang tidak
mempercayal pemerintahan Roman. Kekuasaan Galba (AD 6&
9) juga menggunakan penyaliban untuk menghukum orang
Penyaliban menjadi hukuman yang sah di Konstantin.”

Menurut Umat Kristen, Yesus telah disalib dengan
menggunakan hukum Roman. Yesus disalib diantara dua pencur

= Lt Mattew G Easton, in

il o Lty i 31 Q- O Inacn - himi

A et Feston

o e S CIstensswers netindonesisn/q-eden/crsainuon-i hml

" Litwt F L Crgss, "Crucmuon”, The Ontord Dictonary of the Chastan (el
Weens Yorr  Qutord Useersty Frass, 19972), him. 435
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dikergaban secas besolygbhan etk PRI gt ¢ gt e o
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Berdasar pada Ingpl tereetyt, tentara Foman telsh
menguatkan jmahan pads saxt ty dan tedsh eyt erasal
Your, I adalah hal yang buns, karens botusssr 2ormar
pads saat iy merupakan oo Ynggal Orang Borrar bt
urtusi memperashankan olomes kecumaannys vans s sy
skbwitas Yesus dan kemunculannys sens hukuman matmys
tedah menctakan perubshan poitie. Yeus sebags Yae Yahud
meneritang kekuassaan Koman, Dengan penysiten Yeourn, sk
seorangpun termasuk Yesus sebagal tzntangan dan tak
s angpUn dapst mengganggu stabiinzs regars,

fdas anggapan babws perstiws penysiitzn Yeus sersst s
bertwbungan dengan dorongan polite dan e metgad suit iz
My dihubungkan dengan pertemazngzn zgzmaz §20g
berhubungan dengan pengobaztan dan pengzizran yang
Ghakyan Yoo, Ui Yerualem, Sadducean 1ezn daudun o
berlanggung jawat dalam metangeap Yeus 2tz kecuzazen
koman, Meteka skt andid dalam mengetes dan menghuscas
el Yewr pada 14 atau 15 Nnan dan sebagzinge seiatar Pzes-
over Saat fu, Yewus telah menarik perhatian orang dan @
KeTatian meryat seeorang yang dtakut dimans keggiannyz
Galam memimpin serta ikut campur tangan dengan
pemennishan Koman. (John 11:.42). Hal i dapet menducung

"l Wotsaw © fastue,
O g L0 Gt e Ve e ey AR s o T
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orang Kristen terhadap Yahudi™
Hubungannya dengan Kasus ini, tidak semua
C bRt : orang Y. ‘
masuk dalam pernistiwa ini. Tuhan memberikan penggh; haua(::
yang besar kepada semua orang termasuk Umat Yahudi g'ika
mereka dilingkungan yang baik di bidang ilmu pengeta'hulan
percaya, mempercayai semua kitab suci dari Tuhan percayé

terhadap Tuhan, hari akhir, secara rutin beribadah dan
mempraktekkan sebagaimana Tuhan inginkan,

Dengan melihat hal tersebut, ada kemungkinan bahwa hal
ini berdasar pada hubungan antara Roman dan Umat Yahudi
Hubungan antara orang Roman dan Yahudi telah diciptakan iehiH
dari periode 70 tahun. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
Roman dan orang Yahudi mempunyai hubungan yang baik.
kemudian, ketika Roman mengerjakan sesuatu, Yahudi ikut
dalam hal tersebut.

Berhubungan dengan kasus ini, Umat Kristen mendukung
yesus untuk dihukum mati oleh hukuman Roman dan Muslim
juga mendukung bahwa Yahudi juga masuk dalam peristiwa
tersebut yang kemudian dapat menemukan makna dari

penyaliban tersebut.

A.2. Makna dari Penyaliban

Kembali kepada pengertian tersebut di atas, penyaliban
adalah meninggal dengan dipasak di penyaliban. Hubungannya
dengan kasus Yesus, Yesus dihukum oleh Roman dan orang
Yahudi (John 18:32) dengan penyaliban. Dalam pandangan
Kristen, Yesus tidak takut untuk disalib, karena ia menerima
hukuman tersebut. (John 10:11, 15, 17, 18; John 15: 13).

Ketika penulis melihat penyebab penyaliban, peneliti dapat
menemukan makna dari penyaliban. Makna pertama adalah
rencana Roman untuk menghilangkan pengaruh Yesus dan

® Lihat: M.C. Auliffe, Qur'anic Christian, An Analysis of Classical anq Modern
Exegﬁis,f('&mbﬁ'dg&' Unfvefiff}" Press, 199 1), him. 154-155 dan Afmiﬂﬂﬂﬂh;
“isa Almasih...., him. 126.
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hinasakan Umat Kristen setelah kernatian Yagy, |
“-::ﬁﬁn"mg::l-‘m Yosus tidak membuat Umat Kristan |,,,”.w:|:;
;pmp[:rmyai Kristus. Meskipun Yesus lllf'rlillfjlljill, pesan spjy
Yoéms tetap tingal di dalam ‘Imu pengikutnya, I‘-’.r:rrmdlmrl, Kristey,
mencoba membuat kematian Yt;:.'uy sebagal sebuah simbo|.

Dalam pandangan umat Kristen, penyaliban Yesus adyg
cemenangan Tuhan atas dosa dan kmn;rn,mn, Ini-adalah simpy
umat Kristen yang penting. Menurut Sfjjar*ﬂhﬂ}v‘ﬂ, Umat Kristan
menggunakan dan meletakkan penyaliban Yesus sehaqy,
kemenangan Kristen dan mereka ternyata Mmempunya|
perbedaan pandangan tentang makna penyaliban, W, ¢
Babcock menerangkan bahwa dalam Umat Kristen pag,
awalnya, penyaliban adalah simbol kemenangan, Mereka tiday
menerima kenyataan dari Kristus yang disalib, Pada abad ke.
19, penyaliban menjadi simbol dari kejayaan kekuasaan dar
Yesus.®

Hubungannya dengan kasus ini, penyaliban menjadi simbol
Yesus dari kemenangan dan kejayaan. Meskipun Yesus
meninggal, Yesus tetap tinggal dalam hidupnya. Mereks
menggunakan simbol dari penyaliban Yesus untuk menunjukkan
pengabdian mereka untuk Yesus. Yesus pada penyaliban adalah
simbol dari kemenangan, karena Yesus adalah penebus doss
dengan jalan penyaliban,

Dalam pandangan Muslim, penyaliban adalah hukuman yang
dilakukan untuk orang yang berani melawan Tuhan dan Nabi
(Surah 5: 33). Ketika penulis menghubungkan peristiwa
penyaliban Yesus, penulis mempunyai dua pendapat. Pertama
adalah penyaliban seharusnya tidak dilakukan untuk Yesus,
karena Yesus adalah seorang nabi dan dia tidak melawan Tuhan
dan nabi yang lain. Kemudian, hukuman ini coba dikenakan
untuk Yesus. Hal ini dihubungkan kepada penjelasan al-Qur'a"
bahwa kekuasaan Tuhan itu melebihi rancana umat Yahudi
sehingga kemudian Yesus tidak disalib. Kedua adalah penyaliba”
akan dikenakan kepada Yesus, tetapi Tuhan menjaga Yesus 42/

“ Lihat W S, Babc

A ock,” C 4 inn, pereﬂnm
Dictionary of Wor ross”, in Roger A. Bullard and Larry D. Sh

g |
\d Religions (New York: Harper Collin Publishers, 1981) him 20
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cemahiannya pada penyaliban, Ini adalah kekuatan Tuhan,
esiapun Umat Kristen memahami bahwa ini tidak menunjukkan
cacyatan Tuhan, tetapi sebagal pengqganti dalam menunjukkan
anta-Nya

* erdasar pada paparan tersebut, Umat Kristen menganqggap
nshwa penyaliban Yesus menjadi simbol kemenangan Tuhan,
\1ascioun Yesus meninggal, spinit Umat Kristen tetap ada. Islam
—ercukung  bahwa  Tuhan dengan  kekuatannya
—-nyelamatkan Yesus dari kematian dan membuktikan
2320 Tuhan atas rencana Umat Yahudi, kemudian Yesus
-2 ¢ penyaliban yang kemudian akan diketahui fungsi

SE0Enamye dari penyaliban.

£.3. Fungsi dari Penyaliban

uhungannya dengan fungsi penyaliban, peneliti merujuk
cenzz smbol penyaliban. Meskipun Yesus Kristus telah mati,
Jmz: Kristen tetap mempercayai bahwa Yesus tetap hidup
oz <pinit Yesus pada penyaliban. Mereka menggunakan
.~ gari Yesus pada penyaliban. Ini membuktikan bahwa

cerz2z7 Tuhan tetap ada dan Kristen tetap hidup sampai
seczzng Pengikutnya mewujudkan secara umum dl:inlgan
mermznzizn Salio atau sosok Yesus dalam penyaliban. Ini juga
*'efz;-*::-:s- gereja dan rumah Umat Kristen. Penulis berpikir
sz ketivz mereka menggunakan hal ini, mereka merasa
seez cengan Yesus dan mengingat apa yang terjadi dalam
cesyzimzn. Kristus pada penyaliban merepresentasikan
stz manusia sebagai tindakan dari pemeliharaan Tuhan
s umit manusia. Sehingga penyaliban berfungsi sebagai
s 4z antz dan kemenangan llahi. Kerajaan Tuhan tetap
g meskipun Yesus meninggal di penyaliban. Wujud perhatian
“als penyaliven tidak bisa dilepaskan dari ide kebangkitan.
“agenzn Yesus tersebut membuktikan adanya kecintaan
% emerznggn llahi,

Sz pardangan Muslir, al-Qur'an tidak menerangkan
“lagtrg penyalibzn secara langsung. Ketika Umat Kristen
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mengatakan bahwa fungsi penyaliban adalah sjmp
kemenangan dan kecintaan Tuhan, Muslim secara Junl b
mengatakan bahwa Yesus dibunuh di penyaliban karena Tulrf{m
mengambilnya. Maksudnya adalah dalam peristiwa penyalit -
Tuhan dengan cintanya menyelamatkan Yesus, L
Berdasar pada kasus ini, ketika Umat Kristen melihat pads
penyaliban Yesus untuk menyimbolkan simbol kecintaan rJa;n
kemenangan Tuhan, Muslim juga melihat pada penyaliban Yesus
sebagai kecintaan dan kemenangan Yesus, karena Tuhar:
dengan cinta-Nya dan kemenangan-Nya menyelarmatkan Yesus
dari kematian, sehingga Yesus tidak mati di penyaliban. |

B. Penyaliban sebagai Isu Peristiwa Historis

Berhubungan dengan penyaliban dari sisi teologis, Kristen
juga melihat secara historis. Maksudnya adalah penyaliban yang
dijumpai dalam peristiwa kongkrit, kemudian melihat apa yang
terjadi pada penyaliban secara historisnya.?” Kristen menegaskan
bahwa sejarahnya adalah rencana Tuhan. Hal ini mencapai
puncaknya pada kelahiran, kehidupan, kematian dan
kebangkitan Yesus sebagai Kristus. Kematian Yesus adalah

bagian dari rencana Tuhan.

Hubungannya dengan k
perbedaan dalam menginga
Umat Kristen hanya memprediks
karena mereka tidak hidup pa
Umat Kristen yang menceritakan tentang

sebenarnya pada masa kehidupan Yesus.*
Menurut sejarahnya, xematian Yesus selalu menjad

perdebatan diantara pengikut Kristen dan Muslim, karena
penyaliban Yesus menurut kedua kitab suci mempunyai makna

ematian Yesus, Kristen mempunyai
t kehidupan dari Yesus. Sekarang,
i apa yang diajarkan oleh Yesus,
da masa Yesus. Tidak banyak
kejadian yang

o Lihat Huston Smith, The World's Religions (USA: Harper Collins Publisher, 1958)

him. 318,
nd Mark R. Woodward, Religions of the World

# ihat Lewis M. Hople 8
(New Jersey: Prentice Hall Upper Saddle River, 1998), him. 317.
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?rd: Igia yany Vesjadl gindda [t rgmidsnr; g Yertrfen it
A at ik A

pertioa perryaitiat M letay Onn sebpb; va ) Vtere, barers
parvi R terjack giacka thana vy sl tlae, Sulse o e oy
i TRTORA (ANV) WD YWV) Vil eimts g Vartiu s ),
poashiat dan perstiwa tetebot adalab cessty UL
Aaur riet At A0, baretu (eraiin baarrga rradet it st it o ity ats
yarg [Rasa ‘wtiagga ooty Tatrgel rradage g e Eobaiis Aa
cpepane] tan peenapet Ikt yarvy roedinat g jarey tyarh,
cetiea Yerars ritaregeat Ferrteiia wo bertriaae Giatla Wilat: “aprd
gy EtEESan Furany bestarg aga tlare al-Laurean Frotefutes e it g )
peristivia IR dengan makna ganda ALGur'sn tidask
et At an (ETtraa Vet etet sedata bt

Ternang apa yang tetad setelab peryaliban, pens
eppri it rreregEtaten pedetisia et thaiarn begd ey baredorst
carda pergieut s parg W enetifaesinan bettutian fours,
y aferid eeetprlah ;ﬁ‘ri;ﬂhbv‘lfl r"t-‘,r;;,r e 4%, (T e
dgiarn rara garvy lann 7 KRSEr) (NeTngetca s (et et
adaiat ity fan Fref il

hodapun (et presrrgalitiarn it ',:-i',,:_.a:f,:“ 10 bsters, kater
vl clats k-t an etngnitegasn pertatdaan ofetta. Gorgel Jotie
:F:*"_d-'d (AT frrﬁ'm"fﬂrr*_jl’-ﬂrl [_:l-n;.—'_lhi‘_u:m fe=ids o sty s v,
dan a0t an Wdak nenetangkan secata histons MAesvipur
ket sz atjarna tiak sepakat padda grerededss petgalian, penule,
arar tretigleap Pt tersaedatat 2aecara hdeae, dan panddaregan
privter dan Mushim dentgarn menafiarkan data yanyg ada.
pergturan M wehagm cata urtur mehbet etz pergalinan
dan e traias halarm I'.l{'l'lj.-ﬁ.‘nllhﬂh ol h-f.r_;h:p rlan rernuchan
el akan mendapatian peristivia 1eetnt wecats jelas
dencgan (edihiat petnaparan kesdua acgarna. Setuniggga hal i lidak
reieniutlp Fnrr.unghrmn ar}an-;-] ',EJIII"I{'; triesrtiabiare F*:'rﬂ::-ng

gttt petigaliban tersetiut,

B.1. Peristiwa Penyaliban

il
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Berhubungan dengan peristiwa penyaliban, peneliti mep,;;,
kepada sejarah Agama Kristen. Secara historis, sebemjm
peristiwa penyaliban, Yesus dan pengikutnya sedang Merayakan
palm Sunday, mengenang kedatangan Yesus menujy g,
Yerusalem untuk pesta makan Passover. Kemudian, Yesys dan
pengikutnya pergi ke taman Gethsemane. Dia dan sebelas da;
pengikutnya melihat Yesus sgdang beribadah. Di dalam kebun
tersebut, Judas mengidentifikasi Yesus. Kemudian, kelompok
sadducees® dan Zealots menangkap Yesus dan membawanya
ke rumah pastur tinggi.*’

Di tempat ini, pastur tinggi, Caiaphas mewawancarai Yess
Caiaphas mengatakan bahwa “Aku mohon kepadamu dengan
kehidupan Tuhan, katakan kepada kita jika kamu adalah Kristys
anak Tuhan”. Yesus menjawabnya,“Kamu berkata demikianj
Tetapi aku katakan, setelah ini kamu akan melihat anak manusia
duduk pada pendeta tinggi merenggut pencurinya, dan berkata,
“Dia melengkapi penghinaan kepada Tuhan, mengapa akan
tetap menggunakan saksi? Kamu mendengar bagaimana
penghinaan kepada Tuhannya. Apa hukumanmu? Mereka
menjawab, “Dia menghukum mati.” (Matthew 26: 63-66).

Sloyan menulis bahwa kejadian penyaliban terjadi pada hari
Jum‘at malam.28 Di dalam eksekusi Yesus, situasi sedang gelap.
Dua peneliti Kristen menggambarkan peristiwa itu. Orang yang
pertama adalah Irenaeus dari Lyons di Gaul:

Hal itu, bagaimanapun, orang mengatakan (di Amos 8:9-
10ab), ”Pada suatu hari, katakanlah Tuhan yang baik, aku akan
membuat matahari turun ke bulan dan mengelapkan bumi yang
keseluruhannya terang. Aku akan turunkan makan siangm

pada pagi hari dan semua lagu-lagumu dalam tangisan”.

# (ihat R. Dean Peterson menulis bahwa “Sadducees were very active in hawng |

Jesus crucified, because they possibly saw him as a threat to Roman Rule and ther
high position”. Lihat R. Dean Peterson, A Concise History of Christianity _

(London: Wadsworth Publishing Company, 1999), him 20. .
® pMeskipun kelompok ini memusuhi Roman, mereka menangkap Yesus denga |

alasan politik. Lihat Tom Jacobs SJ, Siapa Yesus Kristus Menurut Pefjanjian Banu

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 235. ; :
8 ihat Gerard S. Sloyan, The Crucifixion of Jesus, History, Myth, Faith :

(Minneapolis: Fortress Press, 1995), him. 17.
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aksudnya adglah kegelapan memenuhi eksekusi Yesus.
setelah 1tu, festwal. mereka akan diubah menjadi tangisan yang
terjadi di Roman. Ini adalah rencana {(husus dari Tuhan. Kemudian
kematian Yesus adalah bagian dari rencana Tuhan.*
Hubungannnyaidengan kasus ini, tlqu hanya "kegelapan”
menyelimuti kematian Yesus, tetapi “pagi” telah dipenuhi oleh
embinasaan Yerusalem oleh Roman. Dalam peristiwa sejarah,
Roman telah diikutkan dalam penyaliban Yesus. Kemydran, Umat
isten dapat memahami figur Yesus darl. penyahl_)ap Yesus.
Krlgk i yang lain dari peristiwa yang misterius ins adalah
S |asar)1( muncul secara tiba-tiba. Ini adalah misteri Tuhan. John
kege‘ra]?c Crossan mengutip bahwa Tertullian of Carthage di Rum
Eg?;:—, juga menerangkan tentang kegelapan ter_sebut'.g" i
pada waktu itu. Umat Kristen mengasumsrkan ba v;a
wyesus” akan disalib. Hugh Goddard mengutip bahwa pz a
pontius Pilate sebagai Gubernur Roman mepdapa_t an
awalnya,ba ai orang yang tidak bersalah. Kemudian, Pilate
Yesus se Y?zsus pergi dan mengatakan kepada Yesus untuk
mengrrlrll('l i pada £zl 11 endatang.”’ Warrant Matthews
O emhwa pastur tinggi menginm Yesus ke Pilate paca
g akan datang- Di Yerusalem, Roman memerlntabheﬁzgi
Mereka menyerang pastur tingd “'."tg.k m:¢ahudi 9
vesus sebagai musuh. Dia c:ik:am;duar}gu: L";“rllz IYraajh g yarig
Pada sisi yang lain, Zealots a%&/ = .
menggunaifan kekuatan untuk mep"fusuhl Yesus deng?j?hggT;Td
Roman di Palestina.** Tahanan memilin Barabbas untu . ki-la.ki
Warrant Mattews menulis bahwa Barabbas adalacl?'m ualainya
yang telah dilempar diantara tahanan untfk L 73:19)
pemberontakan di kota dan-untuk pembunuh. (Luke 23:13).

pagi yan
saat itu.

n, and A. Cleveland Coxe, The Ante-

# | jhat Alexander Roberts, James Dona;‘f;s;w, L 10
Nicene Fathers (New York: Scribners, A i Lo < 1996),
® Lihat John Dominic Crossan, Who Killed Jesus? (USA :Harper Collins,
ity ' y Mutual
¥ Lihat Hugh Goddard, Christians & Muslims from Double Standard to
Understanding (Surrey: Curzon Fress, 1995), him. 22. _
% Lihat Warrant Matthews, World Religion
(London: Wadsworth Publishing Company. 1999), him. 336.
2 Lihat John Dominic Crossan , Who killed...., him. 33.

Lihat Matthews, World...., him. 336.
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Mattews juga menulis bahwa Pilate mengatakan kepa;
ang yang berduyun-duyun. Dia mengatakan “Kemudian aOr._
yang akan aku lakukan kemudian dengan Yesus yang dikatakga |
sebagai Kristus? Mereka semua mengatakan, “Silahkan dig
untuk disalib” Dan ia berkata, “Mengapa, kejahatan apa yan
ia kerjakan?" Tetapi mereka kemudian menangis, “Silahkan dj;
disalib” . (Matthew 27:23, 24).

Lewis M. Hopfe dan Mark R. Woodward menulis bahwa
Roman menyeret Yesus keluar kota menuju ke tempat yang
dinamakan Golgotha. Kemudian, Roman menutupnya untuk
penyaliban, setelah menyiksa Yesus. Yesus kembali lagi setelah
ia meninggal kira-kira tiga hari pada siang hari. Kesaksian dari
peristiwa ini hanya seorang murit perempuan dan murit laki-
laki yang menyaksikan penyaliban tersebut.”®

Kemudian, Yesus disalib (Matthew 27:32-44; Mark 15:20b-
32: Luke 23:26, 33-43; John 19:17-24). Setelah tiga jam, Yesus
meninggal pada 3:00 pm. (Matthew 27:45, 50; Mark 15:33-34,
37: Luke 23:44, 46). Berdasar pada paparan di atas, Umat Kristen
mempercayai bahwa Yesus disalib oleh Roman dan ia meninggal
pada 3:00 pm. Kemudian, hal tersebut akan diketahui pelaku

penyaliban

B.2. Pelaku Penyaliban

Umat Kristen dan Muslim mempunyai perbedaan pendapat
tentang pelaku dalam penyaliban. Hal ini berdasar pada
penafsiran dari kitab suci dan juga data dari pemaparan kitab
suci Umat Kristen dan Muslim tentang peristiwa tersebut.

Menurut Umat Kristen, penyaliban Yesus tidak menjadi
sesuatu yang diperdebatkan di antara umat. Berdasar pada Injil,
Umat Kristen mempercayai bahwa Yesus meninggal di
penyaliban yang halini berbeda dengan pendapat Muslim secara
umum. Empat Gospel dari Umat Kristen menyebut peristiwa
tersebut dan tulisan Paul lebih detil mendiskripsikan hal ini

% \bid., him. 337
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peristiwa ini juga dapat dilihat pada John (19:34).

John adalah satu-satunya ‘saksi mata’ dari penyaliban. John
menginformasikan lebih lanjut bahwa “... satu dari tentara-
tentara dengan pedang menembus disisinya, dan tiba-tiba keluar
disana darahnya dan air”. Informasi terlengkap dapat dipahami
ketika seseorang mempercayai peristiwa ini di antara
pengikutnya. Bagaimanapun, tidak hanya mereka tidak
mempunyai keraguan tentang penyaliban Yesus, tetapi juga
mereka meyakini bahwa peristiwa itu disaksikan oleh seratus
orang. Hal ini secara langsung dimulai oleh Matthew bab 27:32-
44, Mark-bab 15:21-32, Luke bab 23:26, 33-43 dan John bab
19:17-24. ' :

Kematian Yesus adalah sentral dalam sejarah Paul yang
terlihat dalam tulisan Paul. Tambahan kepada ayat yang
disebutkan diatas, Munjid menulis bahwa dua belas ayat yang
lain dari tiap-tiap Gospel juga mengatakan tentang kematian
Yesus, baik dalam kontek percobaan awal.dari orang Yahudi
dan memprediksi tentang datangnya penyaliban, atau pesan
dari penyaliban Yesus yang semakin menyebar.%

Kemudian, The International Foundation for the Holy Shroud
menyelidiki kain kafan Yesus. Pemimpin dari kelompok ini adalah
Kurt Berna. Karena banyak ahli meneliti penemuan ini secara
iimiah, orang mengklim kebenaran dari penemuan ini, sejak
tahun 1959.7 | - i b

Dengan penemuan “kain kafan suci”, Umat Kristen secara
keseluruhan mempercayai penyaliban Yesus sebagai peristiwa
sejarah yang nyata dan mereka juga mengklim bahwa
penyaliban adalah realitas historis yang ilmiah. Ini dihubungkan
kepada banyak peneliti yang menguji “kain kafan suci” dengan
metode ilmiah. Ini membuktikan bahwa penyaliban Yesus adalah
peristiwa historis. 9 _

Hubungannya dengan pendapat Widyamartana, Munjid
Menerangkan kain kafan Yesus. Ini adalah kain yang digunakan

:f;ﬁatMunﬂd, “On Crucifutation...., him. 6. - |
at Syafi R. Batuah, Nabi lsa ..., him. 13. - b
*Lihat Ahmad Munjid dan A. Widyamartaya. Sejenak Memandang Manusia Kalln

Kafan (Yogyakarta: Kanisius, 1983), him. 27-62.
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kus tubuh Yesus. Secar

: s untuk membung 15 S€Cara tehng),

muntr;’is:n ini kemudian dapat kemball. d“de”tifikasiodg's'

pene truksi secara menakjubkan. Penemu:n
)

: ian direkons : he e
kemudia n sejarah yang ditulis dalap, Inji

denga

tersebut samd ; .
sus telah diceta

Keseluruhan gambar tubuh Ye k secara Sempur,

kain.®® Dalam Agama Kristen, penemuan ip; t
ggiﬁakan untuk lmendukung. bahwa Ye_sus secara ”5-!;2
meninggal di penyaliban. Kem_u@an, Umat Kristen mempercays
bahwa Yesus telah disalib. Ini _tldak hanya berdasar pada Injl |
tetapi juga penemuan dari kain kafan Yesus tersebut. )

Bagaimanapun, Islam juga mempunyai perhatian kepad,
kematian Yesus. Al-Qur‘an menyebutkan bahwa Yesus atay Nap;
lsa sebagai manusia dan sebagai utusan Tuhan dengan kualita |
khusus. Menurut Almirzanah, al-Qur'an menyebutkan kematian |
Yesus tidak sebagai peristiwa secara historis.'® Al-Qur'ay |
menyebutkan keunggulan Tuhan di atas rencana orang Yahudi |
Al-Qur'an menolak bahwa Yesus telah disalib. Yesus tidak |

meninggal di penyaliban, tetapi Allah mengangkat Yesus disisi- |
Nya. (Lihat pada surah 4:157-158). i
I

Hubungannya dengan kematian Yesus, Muslim mempunyai
perbedaan pendapat. Muslim secara umum tidak mempercayai
penyaliban Yesus. Hal ini tidak menjamin bahwa seluruh Mus-

lim tidak menyetujui tentang penyaliban Yesus. Menurut penelti,
pendapat Muslim tentang penyaliban Yesus dapat dibagi menjadi

dua kelompok. |
Kelompok Muslim pertama mempercayai bahwa Yesus tidak

meninggal di penyaliban, meskipun diantara Muslim mempunyai
perbedaan penafsiran khususnya dalam menafsirkan ayat
muttasabihat yang berhubungan dengan penyaliban tersebut
Hal ini berdasar pada surah 4:157-158. Ayat muttasabihat In
mempunyai makna ganda dan terbuka untuk ditafsirkan. Bgnyak
peneliti, seperti: Ibn Abbas, Wahb bin Munabbin, Razi dan
sebagainya, menafsirkan makna mutawaffika dan shubbiha.

# Lihat Munjid, “On Crucifutation..., him. 6. _ -
' Lihat: Almirzanah, “Isa Almasih ...., him. 120; Kenneth Cragg, Jesus and the MusiiT

(London: George Allen and Unwin, 1985); Geoffrey Parrindes, Jesus in the Qur'an
and Cristianity (Albany: State University of New York Press, 1991).
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gerhubungan dengan diskusi tentang makna mutawaffika
4l-Qur'an dalam surah 3‘_.5£‘>w?1emf(.)kuskan pada dialog antara
Umat Kristen dan Muslim.’' Almirzanah mengutip Alford T.
Welch dari Baydowy yang Tﬁ}l’zlgatakgn bahwa tawaffa berarti
diangkat dari kematian.”" Almirzanah juga mengutip
0'Shaugnessy yang _mengatakan bahwa kata tawaffa
berhubungan dengan ide gabada (mengangkat) dengan ide
kesempurnaan. O’'Shaugnessy juga menyatukan kata
mutawaffa dengan Yesus, di surah 3:55 dan 5:117, dengan

atukan Nabi Muhammad dengan utusan Kristen dari Najran
me?yn “isu monotheisme, yang hal ini bukan isu penebusan.
ter;]ian %a icy tentang kematian Yesus itu menjadi kabur.'%
?’Zneligt]i lain memahami kata tawaffa sebagai menyingkirkan
atau mengambil untuk diri sendiri. Keslmp_ulan dari surah 3:55
adalah Yesus tidak meninggal. Yesus tetap tinggal dengan badan

o 3.104
dand!;anr;ﬁd Ayoub menyimpulkan_ bahwa surah 3:15 secara
jelas menerangkan akhir dari kehidupan Yesus dan hidup
bersama dengan Tuhan di surga.'® Mahmyd quub menolak
kematian Yesus di penyaliban. Islam membiarkan isu !<emat|an
terbuka untuk ditafsirkan. Islam tidak menolak kematian ‘Yesus

dan penebusan di dalam sejarah manusia.'% _
Dalam pendapat Almirzanah, Ali Merad menafsirkan surah

3:55 bahwa Yesus tidak meninggal, tetapi Tuhan memanggilnya

9 Peneliti dapardiffhaf pada: Almirzanah, “Isa Almasih....., him. 124 dan AH

Mathias Zahniser, “The Form of Tawaffa in the Qur‘an: Contribution to Christian-
. Muslim Dialogue®, in The Muslim World, Vol LXXIX, January 1989, No.1, him. 14-24.
2 {ihat: Almirzanah, “Isa Almasih....., him. 124; Alford T. Welch, “Death and
Dyingin the Qur'an*, in Frank E. Reynolds and Earle H. Waugh, eds.,
Religious Enccounters with Death:Insight from the History and Antropology of
Religions (University Part/London: The Pensylvania State Unifersity Fress, 1977),
ﬂ’e':;, fgoifsaydow 1 393 dan 627, bentuk pasif dari tawaffa maksudnya adalah
Inggal. '
;"’ Lihat: Thomas 0'Shaughnessy, SJ.,, Muhammad's Thoughts on Death, A Thematic
Atxy of the Qur'anic Data, (leiden: E J. Brill, 1969), him. 37 dan 41; af—qudougc
“sa ::aI'T?”Z"v Il Chapter, H. Fleischer, ed,, (Leipzig:Vogel), 1846-1848; Almirzanan,
o roin-.., him. 124, - L
Studia :J:'is?ig ArRoes Crollius, “Death as a Theme in the Qur‘anic f’ ead}mg y
Im. 124 Nalia, XXXI, 1982, him. 162 dan lihat juga A.‘m;rzan_«ah, Isa Almasih....
105 ”hat'A :

g, mfj;:u;,} “Toward...... him. 107.
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 dirinya sendiri. Yesus tidak meninggal seperti manusia
:)l:.;t;k :Ii:crh?:) Yesus tidak berakhir di peqyahb?g, karer;a Tyhan
memberikan keselamatan dan kebaikan.™ Sura 5.11?
menggunakan take up sama kepada Yesus. Ini penting, kareng
banyak penulis mengatakan bahwa Yesus t|{1&k meninggal,
tetapi ia diangkat ke surga dan akan meninggal di mas,
mendatang. Geoffrey Parrinder menolak penafsiran pahwa
Yesus telah meninggal, diangkat ke surga dan akan meninggal
di masa mendatang, karena kalimat surah 19:33 tidak
mengindikasikan masa mendatang.'0® '
Substansi dari kematian Yesus adalah isu yang potensi|
untuk-memahami hubungan antara Muslim dan Umat Kristen
khususnya pada surah 4: 157. Kenyataannya, surah 4:157
tentang mengkritik orang Yahudi, menolak anggapan mereka
bahwa mereka membunuh  atau menyalib Yesus: “... tetap;
mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetap
(yang mereka bunuh ialah) orang yang diserukan dengan ‘Is3
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham
tentang (pembunuhan) ‘Isa, sebenarnya mereka dalam keragu-
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti
persangkaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang
mereka bunuh itu ‘Isa.” 1% Kontek secara langsung pada surah
4:157 itu marak pada orang Yahudi. Mahmoud Ayoub
mengatakan tentang surah 4:157-158 untuk menunjukkan or-
ang lIsrael.'° . '
Mc Auliffe melihat pada surah yang lain.-Dia mengomentari
tentang surah 3:55. Almirzanah mengutip perkataan Auliffe:

“However, given the Qur'anic precedent of disparaging a
group on the basis of its ancestors’ behavior, subsequently sanc-

"7 Lihat: Surah 3:58, 4:157, 158; Merad, Le Christ Selon Le Qoran,
him. 82; Almirzanah, “Isa Almasih...., him. 125.
'% Lihat: Parrinder, Jesus.. 7
him. 105 dan Almirzanah, “/sa Almasih...., him. 125. : Jf
"% Lihat: Surah 4:157, Al-Qur'an dan Terjemahannya....., him. 149; Abdullah ‘gg, )
Ali, The Qur'an text, Translation and Commentary, (New York: Great Britain, 2 b
him. 230; Michael G. Fonner, “Jesus Death by Crucifixion in the Qur‘an: an ’”zis

- Interpretation and Muslim-Christian Relations”, in Journal of Ecumem.cal Stuaies.
29:3-4, summer fall 1992, '

' ' . " pim, 126.
" Lihat: Ayoub, “Toward.., him. 94-95, dan Almirzanah, “Isa Almasih., him.
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tioned by the majority, it is reasonable to identi
disbelieve as the Jews. By the same token, Cii’;fsfgl szc;siou;/ho
you must mean the Christians....., On the basis of these ider?;f
fications the whole point of the passage becomes, of cours
Christian superiority overthe Jews."!" ' =

Hubungannya dgngan_kasus ini, dia menerangkan
keunggulan Umat Kristen diatas Umat Yahudi. Ini adalah
pernyataan kemarahan kepada Umat Yahudi.

Dalam pendapat Almirzanah, al-Qur'an menerangkan
pembunuhan Nabi dapat mendukung surah 4:157, dimana Yesus
nyata meninggal, karena dia telah disalib. Selama al-Qur‘an
menerangkan tentang kemenangan Nabi; ini dapat mendukung
penafsiran bahwa hal ini menolak kematian Yesus. Al-Qur‘an
menerangkan Tuhan sebagai pengatur terbaik diatas
lawannya."'2 Surah 3:54 menerangkan bahwa orang (yang tidak
percaya) membuat sebuah rencana dan juga Tuhan sebagai
perancang terbaik. Ini menunjukkan penolakan kematian Yesus
di penyaliban pada surah 4:157. Ini dapat dipahami sebagai
lebih dari rencana Tuhan. '

Hubungannya dengan kasus ini, al-Qur'an tidak menolak
kematian Yesus oleh kehendak Tuhan, tetapi menolak
kebodohan manusia, karena mereka mempertanyakan Yesus.
Kematian Yesus telah dijelaskan dalam beberapa kontek.'"*
Dalarn surah 5:117, Tuhan secara langsung mengatakan kepada
Yesus dan Yesus menjawab: “Aku tidak pernah mengatakan
kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku
(mengatakan) nya yaitu: “Sembahlah- Allah, Tuhanku dan
Tuhanmu”, dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama
aku t?ergda diantara mereka, tetapi setelah Engkau sendiri yang
menjadi Pengawas terhadap mereka; dan Engkau adalah

" Lihat Mc Auliffa, Qur'anic Christian,An Analysis of Classical and Modern Exeges’s
fga:r_:bndgg_- University Press, 1991), him. 154-135. ——
!me'haf Michael G. Fonner, “Jesus ‘Death by Crucifixion in the Qur f'"’-l sfudles
e ;{J;eranon and Muslim-Christians Relation”, Journal of Ecumenica :
:;;'Uh‘;‘%mmer-Faﬂ (1992), him. 441.
sy mirzar!ah, “Isa Almasih...., him. 127.

am al-Qur'an, Lihat Surah 3:55; 5:117; 19:33.
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Yesus tidak meninggal seperti manus;,
k berakhir di penyaliban, karena Tuhan |
i n dan kebaikan.'”” Surah 5.1

gtk keselamaatza kepada Yesus. Ini penting, kare”
menggunakan take up s s et Ttk 1 Na
banyak penulis mengatakan ba Wak ek m S]nggal,
tetapi ia diangkat ke surga dan akan meni ?g_a i Masg |
mendatang. Geoffrey Parrinder menolak penafsiran bahw;
Yesus telah meninggal, diangkat ke surga dan akan meninggy|
di masa mendatang, karena kallognat surah 19:33 tida
mengindikasikan masa mendatang.’ |

Substansi dari kematian Yesus adalah isu yang potensig
untuk memahami hubungan antara Muslim dan Umat Kristen
khususnya pada surah 4: 157. Kenyataannya, surah 4:15;
tentang mengkritik orang Yahudi, menolak- anggapan merek;
bahwa mereka membunuh atau menyalib Yesus: “....tetap
mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi
(yang mereka bunuh ialah) orang yang diserukan d.e.ngan.‘ISa
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham
tentang (pembunuhan) ‘Isa, sebenarnya mereka dalam keragu. |
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunys
keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikut
persangkaan belaka. Mereka tidak (pula) yakin bahwa yang
mereka bunuh itu ‘Isa.”'® Kontek secara langsung pada surah
4:157 itu marak pada orang Yahudi. Mahmoud Ayoub
mengatakan tentang surah 4:157-158 untuk menunjukkan or-
ang lIsrael."® -

Mc Auliffe melihat pada surah yang lain. Dia mengomentar
tentang surah 3:55. Almirzanah mengutip perkataan Auliffe:

“However, given the Qur'anic precedent of disparaging a
group on the basis of its ancestors’ behavior, subsequently sanc-

untuk dirinya sendiri.
biasa. Hidup Yesus tida

"7 Lihat: Surah 3:55, 4:157, 158; Merad, Le Christ Selon Le Qoran,

him. 82; Almirzanah, *Isa Almasih...., him, 125.

"% Lihat: Parrinder, Jesus...,

him. 105 dan Almirzanah, “Isa Almasih...., him. 125.

' Lihat: Surah 4:157, Al-Qur‘an dan Terjemahannya....., him. 149; Abdullah yusuf
Ali, The Qur'an text, Translation and C ommentary, (New York: Great Britain, 200 I
him. 230; Michael G. Fonner, *Jesus Death by Crucifixion in the Qur‘an: an lssue fo
Interpretation and Muslim-Christian Relations®, in Journal of Ecumenical Studies.
29:3-4, summer fall 1992, ' '

" Lihat: Ayoub, “Toward.., him. 94-95, dan Almirzanah, “Isa Almasih., him. 126
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_ jority, it is reasonable to id y : _
ned by the majority, | laentify those wh
ggbel;'eve as the Jews. By the same token, thos "

¥ e who follow
y must mean the Chfrst:ans ..... . On the basis of these identj-
ccations the whole point of the passage become

| s, of course
Christian superiority overthe Jews, ! )

qubungannya dengan kasus ini, dia menerangkan

ceunggulan Umat Kristen diatas Umat Yahudi. Ini adalah
pernyataan kemarahan kepada Umat Yahudi.

palam pendapat Almirzanah, al-Qur‘an menerangkan
pembunuhan Nabi dapat mendukung surah 4:157, dimana Yesus
nyata meninggal, karena dia telah disalib. Selama al-Qur'an
menerangkan tentang I.cemenangan Nabi; ini dapat mendukung
penafsiran bahwa hal ini menolak kematian Yesus. Al-Qur’an
menerangkan Tuhan sebagai pengatur terbaik diatas
lawannya.''? Surah 3:54 menerangkan bahwa orang (yang tidak
percaya) membuat sebuah rencana dan juga Tuhan sebagai
perancang terbaik. Ini menunjukkan penolakan kematian Yesus
di penyaliban pada surah 4:157. Ini dapat dipahami sebagai
lebih dari rencana Tuhan. '3

Hubungannya dengan kasus-ini, al-Qur‘an tidak menolak
kematian Yesus oleh kehendak Tuhan, tetapi menolak
kebodohan manusia, karena mereka mempertanyakan Yesus.
Kematian Yesus telah dijelaskan dalam beberapa kontek.''

Dalam surah 5:117, Tuhan secara langsung mengatakan kepada
Yesus dan Yesus menjawab: “Aku tidak pernah mengatakan

kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku

(mengatakan) nya yaitu: “Sembahlah.Allah, Tuhanku dan
Tuhanmy*”

ok by 0N aku menjadi saksi terhadap mereka, selama
men :&ada diantara mereka, tetapi setelah Engkau sendiri yang
Jadi Pengawas terhadap mereka: dan Engkau adalah

‘-"—-—________

m Uh : - ;

i g; gﬂc {ﬂuhf:fa, Qur‘anic Christian,An Analysis of Classical and Modern Exegesis
2 ot ngzhgn;versny Press, 1991), him. 154-155.

g!terpreta tion :,,S' Fonner, “Jesus ‘Death by Crucifixion in the Qur‘an: An Issue for

Muslim-Christians Relation* ical Studi
34,5 elation®, Journal of Ecumenical Studies,
= Uhar,;mmw"” (1992), him. 441.

" Dalayy ;"!_"fzaqah. “Isa Almasih...., him. 127.
Quran, Lihat Syrah 3:55: 5:117- 19:33. .
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Pengawas yang menjadi saksi atas segala sesuaty,”11s Dal 5[
surah ini, Tuhan itu berbeda dengan Yesus, sehingga Yesys ti:m |
berada didalamnya. - ak |
Kelompok kedua dari Muslim menyepakati bahwa Ve |
disalib tetapi tidak meninggal di penyaliban. Menurut lth.'lrw:liLtj'S |
alasan terhadap persoalan tersebut adalah mErekl'
mempercayal, memperhatikan dan bersimpati dengan buk; |
kuburan Yesus di Kashmir. Salah satu contohnya adalap
kelompok Syi‘ah '*®yang menggunakan Hadith yang biasa untyk
melihat peristiwa kematian Yesus. Mereka menafsirkan dan
membayangkan bahwa Yesus telah dibunuh dan disalip.
Kelompok yang lain adalah Ahmadiyyah. Mereka percaya bahwa
Yesus telah disalib tetapi tidak meninggal di penyaliban. Berdasar
pada kasus ini, ketika Umat Kristen percaya bahwa Yesus
meninggal di penyaliban yang didasarkan pada Inji, Muslim
secara umum mempercayai bahwa Yesus tidak meninggal di
penyaliban. Kedepannya, penyaliban mendatangkan isu isu

eskatologis.

C. Penyaliban sebagai Isu Eskatologi

Umat Kristen dan Muslim mempunyai perbedaan pandangan
dalam melihat peristiwa penyaliban. Pandangan ini karena kedua
witab suci tidak menjelaskan isu tersebut secara jelas. Ini juga
berdampak pada isu yang lain. Secara historis, kematian Yesus
pada penyaliban telah menjadi isu antara Umat Muslim dan
Kristen. Hal ini berdampak pada isu dalam aspek eskatologi."”

Dalam agama Kristen, Yesus dapat dipahami dala™
kepercayaan eskatologi dalam jamannya. Contoh dari kelompo

8

15 ihat Surah 5:117, Al-Qur'an dan Terjemahannya....., him. 1 0—3 J Mustofa

16 Tidak semua hadith setuju dengan pendapat ini. Lihat Mahm
Ayoub, Mengurai Konflik Muslis-Kristen Dalam Perspektif Islam
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), him. 121. . the last !
17 Eschatology maksudnya adalah ‘the science of teaching Co"ce"."ngrb!awskﬁ
hings. Messianism is one form of eschatology.” Lihat pada R.J. w .Wef peligio™
“Eschatology: An Overview”, di dalam Mercea Eliade, \The Encyclopedia
Volume 5, New York, Simon &Schuster Macmillan, him. 149.
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- atologi adalah Dead Sea Sect ('!'he Qumran Sect).
radlkra}:u?rf dari Dead Sea Scroll membuktikan eksistensinya.
pené

.2 mempercayai bahwa kerajaan Tuhan dapat didirikan.
Mereka Werblowsky, Umat Kristen mempunyai kemunculan
MenurUtbeda tentang isu. eskatologi. Dalam Agama Kristen
ang beramya Umat Kristen telah mengenal penebusan dan
2 alw i Sételah penyaliban, Umat Kristen menampilkan
eSkato| Ogi 'sebagai kemunculan kedua. Sekarang, ide tentang
ESkato|ggi dapat ditafsirkan secara spiritual.™'®
eskawlffhlgjbungan dengan kasus ini, Umat Kristen percaya bahwa

Bse meninggal dan akan datang lagi setelah penyaliban.
Yes: udnya adalah meskipun Yesus telah disalib dan meninggal,
m?qast kristen tidak kehilangan semangatnya dan tetap
mempertahankan kepercayaannya ‘kepada Yesgs Kristus.
Dengan harapan akan kemunculan Yesus, Umat Kristem tet.:ap
hidup dan menunggu untuk kedgtangan Yesus. ngapan ini
adalah ciri dari umat Kristen, tetapi sesuatu yang penting adalah
tingkah laku dari Kristen dan menunggu kedatangan kedua dar[
Kristus.''® Pada sisi yang lain, Umat Muslim mempunyai
perbedaan pandangan tentang kedatangan kedua dari Yesus.
Secara umum, Muslim percaya bahwa Yesus tidak meninggal
di penyaliban, tetapi di tempat lain, ia akan kembali dan di akhir
zaman, Yesus akan datang.'?°

lsu eskatologi yang lain adalah dihubungkan kepada jalan

"8 Lihat R.J. Zwi Werblowsky, “Eschatology......, him. 150.

"" Lihat *Kedatangan Kristus Kedua Kali*, Renungan, Yogyakarta, Yayasan Andi,
Mei 2002 night. ' .

'#* Werblowsky menulis bahwa “this ideas can be came beck to the tradition of
Islam which absorbed many Christian and Jewish influences in its formative period.
Itis usually counted among the biblical. In later Islamic doctrines, while the
eschatological aspects of these traditions were deemphasized, they undoubtedly
?!ayed a major role in the original religious experience of the prophetMuhammad,
cz; l;‘:aif‘;om the end of the historical process and God ’s final judgment were a

concern. Rechearcer can see on surahs 7:187,18:50, 36:81, and 78:17
about the nation of

Catastraphe. th “the hour”. It is the Day of Judgment and the final o
me;sagg aﬁ'dt, € exact time of which was known to God alone, looms large in his
judge the fiir, -ortrayed in the Qur'an vividly. Surah 75 explains that God wil
genera/ res:rr:g and the dead on a day of Jjudgment. It will be p_reqedgd by a
Mahd;, anq Mzt;]trdc;n. n Other h‘_an_d, we can be known a messianic figure, the
Prominent ang rhes;'eor messianic in Shi'ah, and the eschatological Mahdi is more

lief of the Mahdi is a matter of popular religion.” Lihat R.J.
lowsky, (oc Cit., him. 1571. i '
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Umat Kristen memanggil dan mengklim Yesus sebagaj e,
Sfah.lm Eighteen BEHEdiCtIDnF:\, seorang dari sumber pe”deta
vahudi, menulis bahwa di akhir abat pertama C. E, di sana g,
kutukan bertujuan kepada Minim, yang rnF'.rm:-ertimbangkan
Yesus untuk menjadi Messiah darl Tuhan'?

Ketika mendiskusikan peristiwa ini, penulis membag;
kedatangan Yesus pertama kali dan kedatangan kedua kgj;
Kedatangan pertama maksudnya af:falgh Yesus daltang, sebagaj
Messiah, dan ini adalah bagian dari tujuan kematian Yesus. Hy
ini adalah satu dari alasan untuk menuduh Yesus sebagai Mes.
siah.’?? Ini dimasukkan dalam isu eskatologi. Kedatangan kedu,
maksudnya adalah Yesus bangkit dan diangkat ke surga akan
datang lagi setelah dia meninggal (Act 1:1-11). Untuk jelasnya,
akan ungkap terlebih dahulu kedatangan pertama dari Yesus

C.1. Kedatangan Pertama dari Yesus

Berbicara tentang kedatangan pertama dari Yesus, pertama
kali akan menerangkan kemunculan Yesus. Yesus mempunyai
julukan sebagai Raja Israel. Pada waktu itu, orang mengaku
bahwa ia adalah seorang Messiah, karena orang merasa bahwe
Yesus dapat memberikan rasa aman dan pandangan yang baru.
Dalam kekuasaan Roman, Yesus dikenal di dalam masyarakat
Yahudi. |

R. Dean Peterson menulis bahwa orang Yahud
mengharapkan Messiah dan kerajaan Tuhan selama waklu |
antara tawanan orang Babylonia dan kelahiran Yesus. Messiah |
(dari kata Hebrew) atau Christ (Kristus dari Greek) dapat dilihat |
dalam kitab suci. Messiah dihubungkan kepada the Day of the |
Lord sebagai periode akhir waktu. Kemudian peneliti akan

" Cross mengungkapkan bahwa “Jesus was called Christ, Christ come from e
Messiah.” Lihat £L. Cross, The Oxford Dictionary of the Christian Church
(Neuf York: Oxforrd University Press, 1997), him. 332. .

*# Lihat Howard Clacrk Kee, et. all, Christianity A Social and Cultural History (R
megy.' Prentice Hall, 1998), him. 22. :

e Lihat Tom Jacobs, Siapa Jesus Kristus Menurut Perjanjian Baru (rograbi®
Kanisius, 1993), him. 242.
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| mendapatkan hukum tertinggi dari Tuhan di dunia inj.12
ganyak penafsiran mur]cul dari kedatangan Kristus.
Kedatangan Kristus atau Messiah menunjukkan Kerajaan Tuhan.
Dean peterson mgnuhs bahwa beberapa' orang mempercayai
Messiah sebagal flgur agama dan . kerajaan adalah spiritual.
yang lain dibatasl un.tuk rr_relawan Roman dalam cara politik
untuk memberikan di kerajaa!n. Beberapa mempercayai Mes-
n raja dari keluarga David. Mereka akan

siah akan dijadika | _
membuat aturan dari Israel. Yang lain berpikir bahwa
kedatangannyd dapat dipercepat dengan pukulan observasi dari

hukum-'25 |
Umat Yahudi dari masa Yesus telah penuh dari kedekatan
dari campur tangan Tuhan dan mendekati kerajaan. Situasi ini
berubah dengan kedatangan Messiah dan kerajaan. Menurut
Dean Peterson, mereka percaya bahwa “Yesus (Joshua) adalah
nama yang dipilih oleh orang tuanya dengan harapan bahwa
di salah satu yang dipilih Tuhan yang

anak mereka akan menja
akan mengemudi pengikutnya.”'?¢ Ini berarti bahwa Yesus

sdalah Messiah, yang mempunyai kemampuan untuk memimpin
kerajaan Yahudi pada saat itu.

Pada waktu kelahiran Yesus, khususnya dalam bersikap
menuju dominasi Roman dan dalam pengharapan tentang Mes-
siah, Yahudi di Palestina dibagi menjadi beberapa kelompok yang
berbeda, seperti: Sadducee, Pharisees, Essenes, Zealots dan
Yahudi yang biasa.

3 Sadducees ada_lah kelompok yang dapat menyesuaikan diri.

msrrgta gﬂenyesualkan diri dengan aturan Rum. Secara politik,

I(ek)m;oklt_et_apkan. Weaver 'rneneranglfan bahwa anggota dari

ereky [ elgl adalah kelas aristokrat. Ini dapat dipahami bahwa

ek o n?s meml?uka gntuk be(satu dengan _pemenntah.

Pata seoran percayai Messiah meskipun mereka tidak percaya
9 petani Palestina dari Nazareth. '/

""—-_..________ 2

" Lihat
fat R, DE;% Petersqn. A Concise History....., him. 20.

" 1bid., hym, 2,

127 4+
Lihat M3 .
, J o
P“b"fshing v Jo. Weaver, Introduction to Christianity (London: Wadsworth

Companx 1998), him. 26.

&
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i Sadducees, Pharisees secara umum
ng.' Secara umum, anggota dari
biasa. Mereka tidak menyesuaikan

Mereka tidak mencurahkan

litik. Mereka percaya bahwa guru
ama untuk menjadi Messiah.

Maksudnya adalah Messiah dapat memimpin orang untuk
belajar hukum. '2° Zealot adalah kelompok yang masuk sisi politik
melawan Roman. Mereka percaya bahwa Messiah untuk
dijadikan Raja yang keprajuritan yang dapat membantu

melawan pemerintah Roman.™°
Hubungan dengan kasus ini,
kedatangan Messiah karena mereka tinggal dalam kekuasaan
Roman. Semua orang Yahudi tidak mempunyai kebebasan untuk
mengerjakan aktivitas politik mereka, meskipun banyak orang
Yahudi bergandengan tangan dengan Roman. pada saat itu,
Yesus secara jelas dilukiskan mempunyal keajaiban untuk
mengembalikan pesannya dan menagkui kerajaan Tuhan.
Beberapa orang Yahudi berpikir bahwa Yesus adalah perantard

Tuhan yang mereka tunggu. :
Di sisi lain, Yesus tidak mendapat dukungan dari pemimpln

Umat Yahudi. Ini dapat dilihat di Sadducees dan Pharisees, yand |

ikut dalam eksekusi Yesus. Mereka butuh untuk mendapatka’ |

kebebasan dari Yesus.'! '
rbedaal

Kenyataannya, banyak pemikir mempunyai pée
pendapat tentang alasan Pilate menangkap Yesus. l\/h‘--‘ﬂur”t
adalah Més™

Hugh Goddard, orang menganggap bahwa Yesus

sizh, dan kemudian dia ditanggkap, karena dia memberontak
terhadap Roman. Pada sisi lain, Yesus tidak mengumumkan |
untuk menjadi Messiah, tetapi orang menganggapnya sebag?
Messiah.'?2 Tom Jacobs mengomentari bahwa meskipun Of ang; i
orang dan Mark juga menganggap Yesus sebagai Messia ]

Bertolak belakang dar
pekerja tangan dan pedaga
kelompok ini adalah orang
diri dengan pemerintah.
ketertarikan dalam bidang po
mereka atau pemimpin ag

QOrang Yahudi percaya

12 | ihat Peterson, A Concise of ..., him. 20.

v [ hat Weaver, Introduction.....him. 26,

¥ d ., him. 27.

= “';fxa‘;"vf‘:l'?"’v;d?ﬁ-'47-6?.‘ Mark 14: 43-65; Luke 22:47-71; John 1
“ Lihot Hugh Guddard, Christians & Musli

e uslims....., him. 22.

g 1-24
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i idak mempunyai maksud Yesus harys dibun

Ic?iam.””" ketika Pilate berkata kepada Yesu;lfi\).“\;izu;l;anya
bahwa tingkah laku Yesus itu adalah bukti dan melawan bat:asa
dari Roman. Otoritas Roman menunjukkan bahwa ini d ?ya |
dasan untuk menangkap Yesus.'ss e

Berdasar kasus ini, beberapa Umat Yahudi

dan mempercayai bahwa Yesys adalah 3er;?$)bl;'::)hkaq
kedatangan pertama yang selanjutnya akan di Ko
kedatangan keduanya. ungkap

(2. Kedatangan kedua dari Yesus

H
Kristen tidak mati kar
datang lag;. Dalam Ag
kedua dari Yesus adal

ena mgreka percaya bahwa Yesus akan
:hmi Kristen, ide pertama dari kedatangan
Yes _ . €percayaan Umat Kristen yang mana
Denuga?)iini Q'bangkltkgn setelah mati. Untuk rgengukung
pengikutn ;ll,d peneliti akan melihat pada kesaksian dari
kematiannya Dan banya.k nabi yang melihat Yesus setelah
“Tuhar akg . Dalam Pertjanjlan Baru, peneliti melihat bahwa -
nbi me " Membangkitkan Yesus dari kematian dan banyak
: elihat Tuhan 13 setelah kematiannya dan Yesus akan

bangkitkan i i ij
; se
dari tigyr 1o bagai buah pertama dari orang yang dijatuhkan

disaﬁﬁnyataannya' banyak Umat Kristen percaya bahw_va Ye;us
tid dan tanpa kebangkitkan, kepercayaan Umat Kristen itu
ok ada gunanya.'3® Peneliti dapat melihat kronologi dari
Wa ini. Setelah kematian Yesus, pengikut Yesus
mence”takan bahwa mereka melihat Yesus dengan cara yair;;_:;
e Kemudian, mereka percaya akan kebangkitan Yesus.

Perist;

"% Lihat Mark 14: 61

"% | ihat Tom Jacobs, Siapa Jesus....., him. 244.
"% Lihat John 20: 25.

"' Lihat pada 1Cor 15:20.

"% [jhat 1Cor 15:14-17. i

" ihat Huston Smith, The World's.... him. 330
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Kepercayaan kepada kebangkitan Yesus menghasilkan
Gereja dan Kristologi. Kebangkitan Yesu; dlbuktllz:an denge?n
kebaikan Yesus. Menurut Smith, “kebangkitan menyimpan posisi
kosmis di mana penyaliban ditempatkan sebagi kebaikan
Jesus." ' Maksudnya adalah kebangkitan adalah kebaikan,
karena Yesus dibangkitkan setelah kematiannya di penyaliban.

de kedua diantara Umat Kristen itu terbagi menjadi beberapa
kelompok yang mempercayai kedatangan kedua dari Yesus.
Maksudnya adalah Yesus akan datang sebelum Hari
Pembalasan. Mereka dinamakan kelompok millenarian. Mereka
adalah minoritas diantara Umat Kristen dan kemungkinan
memperkenalkan sebagai pecahan Umat Kristen.

Hubungannya dengan kedatangan kedua, peneliti akan
melihat pada Mark 13:32. Menurut Ahmedi, Yesus
menerangkan bahwa tidak ada seorangpun yang mengetahui,

bagaimanapun, ketika pada wakty atau jam akan datang -tidak

juga malaikat di surga, tidak juga
mengetahyi J juga anak, hanya bapak yang

i : i, Jesus prg
fheﬂE:t ofnrﬁ:é final ). him. 26, Wi or God (Yogyakarta;
A} ad
The Teachings of yhe if:zbeéom the end of the oy « ;; I
* Dormition siep 2 O1thodox Chyrch " Lihat Fr. Michael Azkoul

€ Publicatjo 1986), him, 159-160

ns,
50 1
. i
g 'L

Dipindai dengan CamScanner



datang lagi di akhir hari.'¥2 Akhir hari mempunyai maksud
akan Yesus akan datang pada masa mendatang dan hanya
bahwa ng mengetahui kapan Yesus akan datang. .
Tuhan ginggannya dengan pendapat Umat Kristen, Muslim

r:uunyai perbedaan pendapat tentang kedatangan kedua
gt \F')esus. Menurut Toto Tasmara, pendapat pertama adalah
ﬂaaré] sa telah meninggal dan tidak akan muncy| ke dunia.
pendapat ini merujuk kepada keterangan kitab suci aI-Qur'an
surah 3:35, 5:117. Dalam surah 5:117, penafsiran dari kata
tawaffaitani-tawaffa, yatawaffa mutawaffi maksudnya
menjadi mati secara sempurna.

Hubungannya dengan kasus Ini, surah
tentang Yesus yang dimatikan. Kata ta
wafaya (wau-fa-ya) yang artinya mat;j
kata wifa maksudnya komplit. Ketika p
kedua kata tersebut menuju kepa
pekerjaan dan selesai atay seseorang y
kehidupannya atay kematian. Ketika
a dan fa menjadi tawaffaya,

tersebut menunjukkan
waffa itu berasal dari
dan selesai. Akar dari
eneliti membandingkan
da lengkapnya suatu
ang telah diakhiri dalam
kata wafaya ditambah
ini memberikan tekanan.
ah 5:117 maksudnya adalah
. Dalam surah 3:55, kata
Juga adalah Yesys dimatikan oleh

Ketika menafs;
Mendapatka
Rtawaffap

rkan surah ini
N makna yang s
unna dalam sura

dengan yang lain, hal ini akan
ama. Sebagai contoh, kata
h 4:15 mempunyai makna

ul menerangkan tentang hari akhir, Ia mengérakan: “ the Greek
two end”. Firstly telos meant “finished” or “completed”.

nded (teteleka) my Course”
else. The o N ondly, eschatos rendered the “last” or “the last preceding something

S “the last state (ta eschata) of that man is worse than the firs*

( 45).The scriptures understand the phrase *in these last days” (ep
€schaton ton hemron touto g

haton appr: outon), or “times* (ep’ eschaton chronon). The word of

s 3pplies to Chyise Himself. “Fear not”, says the Lord. "I am the first and the
last mEnESChams)' Tam He who lives, having once been deed” (Rev. 1:17). The
e last m\":s come in the ast days, the last of the Hebrew economy, the first and
The Teach; @ final age before the end of the world.* Lihat Fr. Michael Azkoul,
(Usa; lrrr;gs: of the Holy Orthodox Church
1" Uhat Togo 51 Sete Publications, 19g6), him. 159-160,
him, g4 ™" Tasmar, Dajal dan Simbol Setan (Jakarta: Gema Insanim 1999),
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kematiannya. Kata tawaffaahum dalam surah 5:97
yatawaffa dalam surah 8:50 mempunyai makna kematian
Kenyataannya, banyak kata tawaffa dalam al.Qurr,,
mempunyai makna kematian. Berdasar pada kasus inj, Nabi |53
atau Yesus dimatikan oleh Tuhan dan ia akan muncul dj dunia

Argumen kedua adalah Muslim lain yang merespq,
kedatangan kedua dari Yesus di masa mendatang. Pendapat
ini didasarkan pada Hadith dan juga al-Qur'an. Yesus di dalam
Hadith, diidentikkan sebagai al-Mahdi. Dia muncul di hyy;
terakhir. Almirzanah mengutip Abu Bakr Ibn al-Arabi, d; dalam
Hadith, dajjal adalah tanda-tanda dari hari terakhir. Inj adalah
seperti Ya'juj wa ma’juj yang akan menghancurkan dynij
sebelum Messiah datang. Yesus akan membunuh dajjal, dan
kemudian kedamaian akan muncul di dunia. Akhir dari dajjal
adalah tingkah laku penebusan. Yesus membunuh dajjal untyk
menebus umat manusia dan dunia dari keburukan_'#

Sesuatu yang penting dari Hadith ini tidak hanya era
kedatangan Yesus di akhir zaman, tetapi akhir dari perbedaan
agama. Hava Lazarus Yaveh menjelaskan bahwa orang akan
beribadah kepada satu Tuhan dan dengan satu cara karena
Yesus akan mengancurkan salib dan dajjai' yan
mengilustrasikan sesuatu kepada Agama Yahudi atay Uma%
Yahudi.'#

Dusampung pemaparan Hadith tentang kedatangan Yesus
aI-Qur‘ap Juga menanggapi kedatangan Yesus. Meskipun at:
Qur'an tidak menerangkan secara eksplisit tentang kedatangan
Yesus, penafsir Muslim menerangkan kedatangan Yesus di
dalam surah 4: 159 dan 43:61. Surah 19:33, termasuk Surah
Makiyyah, menerangkan tentang kematian Isa secara alami
sama dgngan dyat yang lain tentang kemanusiaaan anak laki-
laki Mariam. Yauma ub‘athu hayya mengindikasikan sejarah Injil
tentang kedatangan Yesus. Penafsiran ini harus mempunyai
Persamaan dengan Surah 19:15, yang mengindikasikan kepada

dan

- Lihat: Abu Bakr ibn al-"Araby, Sunan al-Tirmidi (Cairo, 1954), [X edition, 31
books with titie Ahwab al Fitan, p. 78 dan Almirzanah, “isa Almasih .., him 138

s Lihat: Hava Lazarus Yaveh, Some g .
*5a.... him 52. religious. ..., him. 52 dan Almirzanah,

52
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Zokana tentang Yahya: “Wassalimu ‘alaiyya yauma wulittu wa
yauma amatu Wa yaum ub‘athu hayyd*, Kedatangan ini secara
emum muncul di akhir zaman.,

Surgh 41 5?7158 mel?erangkan. “tetapi (yang sebenarnya),
Allah telah me.ngangkat Isa Kepada-Nya.""¢ Syrah ini
membenkan Imajinasi tetang sejarah perjalanan (mi‘ra)). Tetapi
pAa Yesus akan kembali, surah tersebut sejajar dengan konsep
kebang\itan Yesus di Injil yang hal ini tidak ditunjukkan di dalam
shQur'an.

Berdasar hal tersebut, Umat Islam percaya dalam
kebangkitan tubuh Yesus dan hal ini senada dengan pendapat
Umat Kristen. Kalau dihubungkan dengan Umat Kristen, Umat
Kristen percaya di dalam kebangkitan tubuh Yesus dan mi‘rajnya
ke surga. Disamping itu, Protestan berpikir tentang kebangkitan
pemikiran dimana Pope berpikir dalam 1 Corinthians 15: 44.
Hubungannnya dengan kasus ini, tubuh Yesus akan bangkit
kembali.

Tentang kebangkitan Yesus, al-Qur'an tidak
menerangkannya secara khusus dan hal ini perlu melihat dalam
Perjanjian Baru. Perjanjian Baru tidak menerangkan kebangkitan
dalam kenyataannya sendiri, terpisah dari fakta yang lain.
Fenanjian Baru menunjukkan peristiwa ini yang mana hal ini
merupakan resiko manusia atau sebagai ciptaan Tuhan. Dengan
cemikian, Al-Qur‘an tidak menerangkan tentang kebangkitan
Yesus, tetapi masuk dalam materi yang sejajar dengan
konsekwensi dari kebangkitan.

Berhubungan dengan hal tersebut, Almirzanah mengutip
ismail Haqqi. Menurut Ismail Haqqi, Perjanjian Baru memahami
kebangkitan sebagai penyucian dari nama baik Tuhan kepada
Yesus.'” Jika penyaliban merepresentasikan keputusan dunia
kepada Yesus, ketidaksuksesannya adalah untuk mempercayai
Kemahakuasaan Tuhan'¥, sehingga kebangkitan Yesus

"= Lihat Al-Quran dan Teqemahannya....., him. 150. . N
" Uhar smad Hagol Tatsir Ruh al-Bayan, (‘b!ambu! al-matha‘ah akuthmany)a
1130 AML Aim. 318 dan Almurzanah, “Isa Amasih.... hm. 133,

“lhetd ! Cor 28
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: Tuhan untuk v,
esentasikan keputusan esus,
merepleS\(esus sebagai anak Tuhan'®, Tuhan dan pemaparan

SSSS;Zannya dengan informasi ini, kebangkitan ya, esszah‘““
bagian dari kebaikan Tuhan. Mempertahankap N3 (kg

Tuhan itu adalah mengapa Tuhan menyelamatkap YeTS bai
kematian. Pernyataan Pferjanj|an Baru tentang Yesy; dibe daka”
dari pernyataan al-Qur'an tentang Muhamma, sepyy. naat?
Tuhan dan tidak untuk Kemahakuasaan.Tuthan_ Pe”YEIidika‘
tentang pensucian Nama baik dalam Perjgn!uan Bary tersebun
ditolak oleh Umat Kristen, yang hal ini sejajar dEnga,:
pernyataan al-Qur'an. ' ) |
Masalah sekarang adalah kesamaan al-Qur'an denga
penyucian nama baik dari Yesus. Al-Qur'an mendukung bahy
Tuhan mempertahankan nabi-Nya. Muhammad mencap;;
kesuksesan secara militer pada Perang Badar. Perbedaan Secara
nyata antara kebangkitan Yesus dan keberhasilan militarny
tidak membingungkan kenyataan bahwa dua peristiwa terseh
mempunyai bagian yang masuk akal di beberapa Kitab Sy
Peneliti dapat melihat perbedaan antara keberhasilan da
Muhammad dan Jesus. Tuhan memberikan kesuksesan kepada
Muhammad S.A.W di dunia, bagaimana keberhasilan Yesys
dengan kebangkitannya tidak tampak di dunia, dan tidak
mempunyai dampak secara langsung dalam kancah politi.
Meskipun kebangkitannya adalah peristiwa yang berhubungan
dengan kehidupan manusia, hal ini juga adalah sesuatu yang
misterius. '%2 |
Kenyataannya, konsekuensi dari kebangkitan adalah
‘persetujuan pengikut-pengikut tentang kebangkitannya dimasa |
mendatang. Hal ini juga dipercayai oleh Paus. Menurut Paus, |

Yesus adalah buah pertama, untuk memulia kebangkitan secard
umum,'33 .

"9 Lihat Rom. 1:4.

"0 Lihat: Act. 2:36 dan David Marshall, “The Resurrection of Jesus and the Qura"

';?: Gavin D'costa, ed., Resurrection Reconsidered
Ibid., him, 133, - :

52 Lihat Marzhal| “The R, 7

Wi, «'he Resurrection...., him. 173.
": Lihat: John Dominic Crossan, Jesus, A Revolutionary Biography (HarPef i
ransisco, 1989), him. 163 dan Almirzanah, “lsa Almasih...., him.134.
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Hubungannnya dengan kasus ini, Umat : B
memPU“Yai perbedaan .pendapat tentang Tel:is;lgndan Kristen
ecara umum, Umat Kristen percaya bahwg Wi ggﬂ Yesus,
hari setelah.dla-menlnggal, diangkat ke surga dan Sk angkit 3
lagi di akhir zaman. Bagaimanapun aKan datan

: ; ban ak v
percaya bahwa Yesus tndak_meningga| di genyalli\ggf}“"c]iaia?a |
' gKat

. Kelom ; ;
berpendapat bahwa Yesus meninggal dan tid?fzkﬁuéggnlag
g ai

dunia 1agi.
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BABIV
ANALISIS-KRITIS |

Setelah menerangkan tentang isu penyaliban, ada banys
perbedaan pendapat, ketika mengkompqraSIkan ide ini menyry;
pandangan Kristen dan Muslim. Sebagai contoh, Umat Kristq,
secara umum mempercayai bahwa Yesus meningga| di
penyaliban, dibangkitkan dan akan datang lagi. Musjip,
kebanyakan percaya bahwa Yesus tidak meninggal ¢
penyaliban, akan datang pada akhir zaman dan yang [a,
berpendapat bahwa Yesus dimatikan dan tidak akan datang g
dunia lagi.

Pendapat dari salah satu agama tersebut tidak menjamin
untuk menjadi perwujudan dari semua pendapat di antara
pengikut salah satu agama tersebut. Contohnya adalah Muslim
percaya bahwa Yesus tidak disalib dan hal ini tidak menjamin
bahwa semua Muslim mempercayai hal tersebut.

Fenomena ini berhubungan dengan standar ganda dari suatu
agama. Maksudnya adalah suatu agama mempunyai suatu
standar tertentu atau kriteria untuk kepercayaan mereka dan
perbedaan tertentu secara lengkap dari standar kepada
kepercayaan yang lain.'%4

Dalam kenyataannya, banyak pengikut Agama Kristen dan
Muslim saling tidak.mau mengetahui antara satu dengan yang
lain. Umat Kristen menerangkan kepercayaan Muslim dengan
pendekatan mereka secara subyektif dan sebaliknya Muslim
juga menerangkan kepercayaan Umat Kristen dengan
penekatan mereka secara subyektif. Berdasar hal tersebut,
kedua komunitas mempunyai pendapat yang tidak berubah dan
melihat pada sisi yang salah. Sebagai contoh yang lain, peneliti

mengasumsikan bahwa Yesus harus meninggal dengan

154 Lihat Goddard, Christians &Muslims........ hlm. 2.
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penyaliban, karena dia membahayakan
ada waktu itu. Dengan demikian,
membuka sebuah hubungan.

Situasi ini meningkat dengan menutupnya hubungan antara
kedua agama, khususnya pada abad ke-14 dan ke.2q 155 Hal
ini sangat berbahaya, ketika pendapat dari dalam ity dianggab
secara mutlak benar, pendapat dari luar itu salah dan tidak valid
Ketika pemikiran suatu agama tertentu diketahui oleh pemikiran
agama yang lain, akibat dari peristiwa inj tidak menutup
kemungkinan terjadi suatu perdebatan dan kritikan terhadap
agama yang lain dari suatu agama tertenty dan sebaliknya,
Selanjutnya, kedua agama dapat memadukan pemikiran antara
dari dalam dan dari luar tentang suatu topik tersebut.

Ketika suatu agama membuka diri untuk yang lain, saling
mengetahui antara kedua agama dapat diterjadi. Sebagai
contoh, pendapat tentang penyaliban Yesus dapat dipadukan
antara dari dalam (Kristen) dan dari luar (Muslim). Situasi ini dapat
menemukan secara obyektif pendapat tentang penyaliban dan
tidak hanya berdasar dari sisi subyektif dari pengikut Kristen.
Kemudian, Kristen dan Muslim dapat menemukan pentingnya
saling memahami tentang penyaliban' Yesus.

Debat antara Umat Kristen dan Muslim mulai pada Perang
Dunia Il. Farugy menerangkan bahwa debat ini dapat
menyatukan hati sebelum menyatukan pikiran.'*¢ Pada saat itu,
Umat Kristen menjadi tuan rumah dan Muslim sebagai tamu,
tetapi kedua agama tidak mencapai persetujuan. Di tahun 1974,
Muslim mengadakan sebuah konferensi di Tripoli, Libya. Gereja
Vatican dan Kristen Ortodok Timur juga ikut pada program ini,
tetapi kedua agama juga tidak mencapai kesepakatan. Kabar
gembira terjadi, ketika Umat Kristen dan non-Kristen dapat

menyatukan idenya dan dirayakan pada tanggal 22 Oktober
1974, 157

Pemerintahan Roman
kedua agama tidak

'*5 |bid., him. 2. ,

15 Lihat lsmail Raji Al Farugi (ed), -
Trialog Tiga Agama Besar: Langkah Baru Perbandingan Agama Kearah PE:;'R';%"
dan Diskusi Masa Depan (Surabaya: Penerbit Pustaka Progressi f, 1994), him.36.

- "*7 Lihat Al Farugi, Trialog...,, him. 12.

3

Dipindai dengan CamScanner



i | Tillich menyarankan sebuah

i Perﬂ%g%gﬁ rignlj: Ln:vaspcmrdm_c,v theology. Sekarang,
= an questioning theology. Kernudlan_, apolo-
disebut theology in dialogu atalybgfal\(()gm;
158 hnya adalah debat tentang penyaliban Yesus,
rhecsﬂgfgéan;?g:nygliban Yesus tetap akan dlbuka untuk
didiskusikan secara teologis antara pendapat Umat Kristen dan
Muslim dengan berdasar pada anjuran kedua !<|tab Suci masing-
masing. Untuk mendukung deb:l:lt ini, al-Qur‘an mene.rangkan
tentang anjuran untuk tidak menjadi sombong (surah 5: 82) dan
yang Muslim dapat berdebat dengan Ahli .Kltab (surah 29546),
Dalam Agama Kristen, St Paul menganjurkar! uqtuk ‘Elda.k
menghukun yang lain (Romans 14:13) dan rr_lepcmtal yang lain
(Romans 13:8). Hubungannya dengan hal ini, kedL:Ia agama
dapat berdebat secara sehat untuk mencapai sebuah

kesepakatan khususnya tentang penyaliban Yesus.

teologi apolog
hal ini dapat dinamak
getic theology dapat

A. Pentingnya Penyaliban Yesus dalam
Pandangan Islam dan Kristen

Ketika topik tentang penyaliban Yesus muncul untuk
dijelaskan, topik tersebut selalu membuat permasalah antara
pandangan Umat Kristen dan Muslim. Umat Kristen dan Mus-
lim mencoba untuk menerangkan topik tersebut, tetapi kedua
dgama secara umum mempunyai perbedaan pendapat tentang
hasil akhir dari pendapat mereka. Sebagai contoh, ketika
melihat penyaliban Yesus secara kebahasaan di Injil, hal ini
bertolak belakang dengan apa yang dikatakan oleh al-Qur'an
tentang hal tersebut. Ketika peneliti menerima pendapat al-
Qur‘an secara kebahasaan, peneliti menolak Injil dan sebaliknya,

"* Lihat Martin Repp, " Religious Pluralism in Europe: Challenge for Church and
Theology- An Ecumenical Perspective from Asia®, in Hans Ucko (ed), CURRENT 40
DIALOGUE, December 2002, him. 7dan 8, ;
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ketika peneliti menerima Injil, peneliti menolak al-Qur’
kebahasaan, al-Quran menolak bahwa Yesus diQs:!rilfndass c":]rﬁ
enolak bahwa Yesus tidak disalib. '
Situasi ini meniqgkat, ketika diantara pengikut Kristen dan
Muslim mempunyai perbedaan pendapat tentang penyaliban
Yesus. Sebagai contoh, tidak semua Umat Kristen percaya
bahwa Yesus meninggal di penyaliban. Sebaliknya, tidak semua
Muslim percaya bahwa Yesus meninggal di penyaliban.
Hubungannya dengan hal ini, peneliti perlu untuk
mengetahui pentingnya penyaliban Yesus dari pandangan Umat
Kristen dan Muslim. Hal ini untuk membuat suatu pemahaman
tentang penyaliban Yesus dan tidak membuat debat yang keras
dari kedua agama. Pendapat tentang penyaliban menurut kedua
agama dapat dipahami dengan melihat perbedaan dan
persamaannya. Kemudian, isu penyaliban tidak membuat
konflik, tetapi memahami secara sehat tentang peristiwa
tersebut dapat dibangun dengan melihat pemahaman kedua
agama tentang penyaliban Yesus.
Meskipun kedua agama mempunyai standar ganda tentang
kebenaran, khususnya, kedua agama membutuhkan satu
dengan yang lain untuk membandingkan dan memperhatikan
apa yang dikatakan penganut lain (outsider) tentang suatu prob-

lem, khususnya tentang penyaliban Yesus dari penganut tertentu
(insider). Kenyataanya, kritik insider tidak menolak kritik dari
ini pertimbangannnya lebih

outsider.'s® Kritik dari insider

produktif untuk dipadukan dengan kritik outsider. Secara khusus,
ketika hal ini dijalankan tanpa adanya rasa simpatik, hal ini
memunculkan konter secara kuat antara Umat Kristen dan

Muslim dalam suatu perdebatan. Selanjutnya, antara Umat
Kristen dan Muslim perlu adanya saling memahami tentang suatu
problem, khususnya tentang penyaliban Yesus.

159 Lihat Munjid, “On Crucifutation...., him. 13.
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hami Antara Kristen dan Islap,

i ema

tentang Peny

: _ ketika peneliti tinggal ¢

Kembali ke_Pada keg:fsézaa’;n pendapat, khususnya tenf;laam
masyarakat majemuk, P ng biasa. Hub %

- tu adalah fenomenaya g ubunganny,
penyaliban YeS?Li]sil manusia secara meningkat telah bergay| Saty
322322 ;::S \ain yang hal ini mendukung Semag!” mendesakny,
perbedaan ide. Biasanya, perbedaan ide menji :j Surr)ber konfi
khususnya ketika penelit berdebat secara akademis.

Hubungannya dengan fenomena Ini, meskipun Umat Kristen
dan Muslim mempunyai perbedaan pandangap tentang
penyaliban Yesus, hal ini tidak menutup kemungkinan unty
memahami pendapat mereka masing-masing. Dalam hal inj
sesuatu yang lebih penting adalah untuk menguak perbedaan
dan persamaan pendapat antara mereka. Hal ini lebih
menantang lagi untuk mendukung kedua agama dalam
" menemukan sesuatu yang berhubungan dengan perbedaan
mereka. Perbedaan dan persamaan tersebut adalah hasil
perdebatan antara kedua agama dan kedua agama perlu untuk
berkata secara obyektif satu dengan yang lain. Sehingga, antara
kedua agama tersebut dapat saling memahami, khususnya
tentang penyaliban Yesus dalam suatu dialog.

Ada empat model dialog untuk memperoleh dinamika
perdebatan dalam wilayah praksis, yaitu: Model Pengganti,
Model Pemenuhan, Model Mutual and Model Penerimaan.'®
Setiap model memberikan cara yang unik, sehingga semua
agama dapat mencari model mereka sendiri untuk membuka
sebuah jembatan untuk berdebat tersebut. Kebutuhan untuk
berdebat khususnya tentang penyaliban Yesus ini adalah buka"

hanya terjadi di dalam suatu agama tertentu, tetapi juga antaf
suatu agama.

160 " . . ram
N ienehtr menemukan argumentasi ini dari Paul F Knitter yang mengaje’ d‘:t:::,?
St d’?w Perbandingan Agama atau di Center for Religious and Cross-CU

udies, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. ‘
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L bungannya dengan isu penyaliban Ye
- angtt inovatif dan kontroversial yn
’ :ﬁa-*w?-ﬂ‘“ antara pandangan Umat Kriste
ﬂma dapat dimasukkan dalam suaty
iiésr$ pada kepercayaan yang mana ban
h,-:.—na membutuhkan agama yang lain
" haman yana lebih besar, kitikan dan b
m'q}t\e* gm kedua agama berdebat, Umga
H=":I‘—‘ mgmaham_l Yegus secara akadem;
L;;eré akademik, tlda_k ada sesuatuy
'"';: ~acahkan isu penyaliban Yesus. Sekar
'.nemrfuﬂ'fai pandangan yang baru tenta
3alsh sesuatu perubahan untuk mengetahui secara mendalam
;-'1':-:en kerajaan Tuhan .dlma'na Yesus dilihat sebagai Messigh 162

Muslim mempunyal POSISi yang sama dengan Umat Kristén
yushim  mempunyai - kebebasan untuk mEﬂgungka[_‘;
rendapatnya tentang Yesus dan tidak hanya Umat Kristen
ketika Umat Knisten menggunakan kitab sucinya, Muslim juga;
~endukung idenya dengan al-Qur’an dan Hadith.

Untuk mencapai debat secara sehat, Umat Kristen dan
Muslim harus memperhatikan satu dengan yang lain. Suatu
agama harus menolak tekanan terhadap kelemahan agama
yang lain. Ini untuk membuktikan kepercayaan suatu agama
dengan bantuan kl‘tab suci mereka dan hal tersebut dapat
membuktikan superioritas suatu agama dengan yang lain.

Dalam diskusi ini, Fonner menganjurkan bahwa orang harus

SUs, mode| mutual
Wk membyat saling
N dan Muslim Kedua
perdebatan dengan
yak agama ity benar
untuk mendapalkan.
utuh untuk berdebat
UKristen dan Muslim
S. Dalam perdebatan
yang sakral dalam
ang ini, Umat Kristen
Ng Yesus Kristus. Ini

'¥! The mutual model- peneliti mendiskusikan dengan Paul F Knitter di Program limu
Perbandingan Agama atau Center for Religious and Cross-Cultural Studies, Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta- is representative of those who understand that there
are many true religions called to debate. This model is about avoiding all absolute
or final claims, affirms genuine differences and seeks to find what we have in
common. In order to express this affirmation we need a level playing field for
debate. Something unique from this model is the wide openness of recognizing a
core mystical experience within all religions based on the understanding that the
one “Divine Reality* will take many cultural forms. One strong encouraging power
for this model is its existences as an ethical-liberationist action measured from the
awareness of facing common problems surrounding all religions. .

' penurut Umat Kristen, Yesus adalah hanya seorang penebus. Yesus menjaga
Umat Kristen dengan manifestasi dalam realitas, cinta Tuhan secara kuat dan Yesus
adalah inkamasi dunia dengan kekuatan Kristologi.
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: Muslim punya untuk gi
ercayai apa yang - tawg
me?é’a Umat Kristen dan sebaliknya, mempercay ar;‘ﬂnya
kep nya untuk ditawarkan kepada Musfiy, 1, /g

ymat Kristen pu )
atakan satu dengan yang (ai. cdu
agama harus meng yang lain Sy,

tif. | |
obYSI; tuk membuka perdebatan dengan Muslim, terlepy et
juk kepada Perjanjian Baru. Perjanjis, Bauru

eneliti meru : ‘
EIemberikan informasi tentang makna Yesus. Ini dapat dilihag

enjelasan Saint Paul tentang cinta Kristus. s .
I;i_adri}e'i)asklan bahwa Perjanjian Baru tidak memperkenaligﬁ
kata-kata literel dari Kristus, tetapt ini adglah saksi Ut
mengumumkan mystery Tuhan Qalam Yesus Kristus, s Pejanii
Baru mempunyai makna di balik l-<ata secara litere|, Berdasy
hal tersebut, isu seputar pen_yal_lban Yesus terbuka yngy
ditafsirkan dan hal ini mer!Jad! modal untuk memby,

emahaman antara umat Kristen dan Muslim tentang jg,
iban Yesus. , _
Denﬂfﬁngannya dengan saling memahami, Umat Kristen gy
Muslim dapat bertemu dan kedua penganut agama terseby
mempunyai pandangan yang berbeda tentang penyaliban Yesus,
karena mereka berdasar pada kitab suci mereka. Kitab sy
Umat Kristen dan Muslim mengandgpg suatu hal yang
problematik. Dalam pandangan penehp, al-Qur’ap adalah
mempunyai posisi sejajar dengan Yesus fil Ag.ama Kristen dan
kedudukan Hadits itu sejajar dengan Injil. Injil adalah catatan
harian dan ditulis setelah Yesus meninggal. Sehingga, kontek
dari Injil itu adalah mengenai keajaiban Yesus dan tidak berisi
pesannya. Séperti Injl, Hadith berisi keajaiban Nabi Muhammad
dan ditulis setelah Nabi Muuhammad meninggal, kemudian al-
Qur'an datang dan telah ditulis pada masa Nabi Muhammad.
Dalam kasus Injil, Hanafi menyarankan bahwa, Injil itu tidak

16 | ihat Michael G. Fonner, “Jesus‘Death by Crucifixion in the Qur'an: An Issué for
Interpretation and Muslim-Christians Relation”, Journal of Ecumenical Studies,
29:3-4, Summer-Fall (1992), him 448.

184 | ihat pada Ephesians 3:18, 19. L
165 | ihat Antonie Wessels, “Speaking About Jesus Christ in dialogue with Musims’
Theological Review, Beirut, Lebanon, Vol 1 N 2, November (1978), him. 6.
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‘

Muslim, khususnya Ahmadiah mendukung bahwa Yesys

tetapi tidak meninggal di penyaliban.

Umat Kristen dan Muslim juga mempunyai Perbe
pendapat tentang kedatangan Yesus. Secara umym Si
Kristen percaya bahwa Yesus telah bangkit tiga hari se*:es-lie"
meninggal dan akan datang lagi di akhir zaman. Muslim p:-;e
bahwa Yesus akan datang lagi di akhir zaman. Kemudian YEJ
akan datang untuk menghancurkan dajja’ sebagai tzne.
kedatangan hari pembalasan. Muslim yang lain percaya bahe
Yesus meninggal dan akan datang di dunia. :

Disamping perbedaan, Umat Kristen dan Muslim mempunyz
persamaan pendapat tentang: Yesus sebagai nabi; Yesus seban,
penebus; Roman dan umat Yahudi sebagai penyebab penyziz-
kemenangan Tuhan hubungannya dengan makna penyaffna-:;
kemenangan dan cinta Tuhan hubungannya dengan fungs
penyaliban.

Umat Kristen dan Muslim mempunyai persamzzn
pandangan tentang Yesus sebagai Nabi dan Yesus sebaga
penebus, meskipun Muslim tidak setuju dengan konsep dos
waris dalam Agama Kristen. Dalam Injil, peneliti melinat bafwz
Yesus sebagai nabi adalah perwujudan Tuhan di dunia.

Dalam Islam, penebusan dari doktrin Umat Kristen itu
sesuatu hal yang problematik. Fonner menerangkan bahwa
dalam al-Qur'an, Yesus tidak disebut penebus. Di dalam Islam,
konsep Mahdi dapat di jumpai di Syi‘ah. Dalam Syi‘ah, peneit
dapat melihat dua sosok Messiah, yaitu: Husen dan Yesus™
Dalam Agama Kristen, penebusan adalah sesuatu yang pentnd
Penyaliban Yesus adalah cara untuk penebusan dosa. Kemudin
umat manusia dapat mencapai keselamatan.'”

Hubungannya dengan kasus ini, Umat Kristen dan Musim
mempunyai persamaan tentang Yesus sebagai penebus.
meskipun Muslim tidak menyetujui konsep dosa waris dan Umt

d"—az -

“[ﬁal - &
- Fonnex, “Jesiss” Death by Cruciidon in the Quran.....~ B2, o
of “A Ayoul Redemptve Suffering in Islam: A Study of the Devotond A
- AShra® in Twelve Shi'sme (The Hague: Mounton Audishas 19781

Lihar Fonner “Jesus® Death by Crucifivon n the Quran rmahim, 485
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eron  Menurut Almirzanah,‘ Yesus adalah penehys dengan
:‘m batwva penebusan ini tidak berart 565601 ang meringgal
k. menebus dosa orang banyak, tetaps Se01aNng |aki-la;
cemyernbthan wia yang sakit dari seseorang dan SE0rang laki-
. menghembuskan kehidupan dalarn 3 yaneg rmati dengan
wustannya dan jiwanya. Almirzana

h mengutip pendapat
ughnoud Ayoub yang menganqggan bahwa penebusan dalar

seien yang sebenarnya adalah- sembuh, sehat dan
peyerribuhan untuk hidup, Menyrut al-Qur'an, ini adalah rnisi
.'jg'.vﬁ"ﬁﬁ N

Agama lam dan Kristen mempunyai persarmaan penjelasan
wntang penyebab penyaliban, Secara teologis, Umat Kristen
menduung bahwa Yesus dieksekusi oleh hukuman Roman dan
sam puga mendukung bahwa orang Yahudi dirmasukkan dalam
perstiwa tersebut.

Tentang makna penyaliban, Islam dan Kristen mempunyai
persamazn. Umat Kristen ber

pandangan bahwa penyaliban
Yesin menyimbolkan kemenangan Tuhan. Urnat Kristen percaya
W2z Yesus disalib di penyaliban, kemudian Yesus dibangkitkan
Gz kematiannya. Ini mermbuktikan adanya kemenangan Tuhan.
Femudian, meskipun Yesus meninggal, semangat Umat Kristen
#t2p hidup. Islam menyarankan bahwa Tuhan dengan
i’ei’-ua'm-Nya dapat menyelamatkan Yesus dari kematian dan
membuktican bahwa kekuasaan Tuhan diatas rencara orang
i, dmana Yesus disalib di penyaliban. ‘

Feduz z2gama mempunyai persamaan tentang fungsi
Piean. Ketika Umat Kristen melihat pada penyaliban Yesus
Mk menyimbolkan simbol cnta dan kemenangan Tuhan,
Whersior, ju32 melihat penyaliban Yesus untuk m;:yimbo.lk;n
ECrtaan dan kemenangan Tuhan, karena Tuhan dengan cinta-
Nye

Tengelamatikan kematian Yesus di penyaliban dengl;a;
“emenar '32n dan cinta-Nya serta Yesus tidak meninggal di

“The Miracle of
" Lt Aberarzarat, “ia Al Masiti. .., him. 138; Ay o SN A
Hs WMAsghen, Retiertion on the Drane Word” dalam R Press, 1993 him 226
Edmard, edds . Creauiengy o Duicgue (Ohio: The Pignm
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N

ten dan Musl
Shim adly..
Pandangay y,

penyaliban.

Persamaan yang lain antara Umat Kris
tentang kemuliaan manusia. Dalam
jatuhnya sisi kemanusiaan ketika Yesys meninggal gi .
Dalam pandangan Umat Kristen, meski pe NWelizy

‘=>KIpun penyalip,

dapat mempermalukan kemanusiaan, kebang " s
adalah bukti kembalinya kemanusiaan. 2 Ftan g

' Disamping m_elih.at- perbedaan.dan PErsamaan antary (),
Kristen dan Muslim, ini dapat menimbulkan sy diantara T-ct
dan Umat Kristen. Dari sisi Muslim, isu tersebyt merup{;i!,m
penghormatan dan keilahian secara singular dari Tuha Tuh::
tidak direduksi kepada tubuh Yesus. Kemudian, dampz
kesatuan Tuhan dan Yesus itu mengacaukan teologi keizhi
dengan jesusology. Fonner menerangkan bahwa pemahama
Muslim berpindah dari christocentrism kepada theocentrism g
dalam artikulasi Umat Kristen sebagai jesusology." Dai s
Umat Kristen, isu tersebut secara selektif dapat diamati dalam
al-Qur‘an untuk mendukung dan mendiskripsikan Yesus.
Kenyataannya, beberapa orang mempercayai bahwa dilihat d
al-Qur’'an, Yesus adalah Yesus orang Kristen. Fonner
menerangkan bahwa kedua agama dapat bertemu pada ide
Yesus sebagai seorang nabi."’*

Berhubungan dengan persamaan antara pendapat U
Kristen dan Muslim, hal ini dapat menjadi modal u_ntuk saling
memahami di antara kedua agama tersebut Meskipun k?dl':j
agama mempunyai perbedaan pendapat tentzngafgjpal
penyaliban dan kebangkitan Yesus, persamaan Pe"YZFS’US_ ot
dilihat dalam pemahaman tentang penyah.b"f" onyalbd
beberapa umat yang mempercayai bahy@: pensttwabg L

o dis i Yesus se0age’ ™
adalah nyata-nyata terjadi; menyetuju nqqal dengandn®
seorang penyelamat; seorang penebus, mening3

Y Wan - Km H?
T Lihat Fonne, '.Je;s'Dea.:‘?Wowﬁnbﬂnme i

v har Bed., Alm. £48; Jane Dammen MAS w‘:‘;‘w York: Cambrie

of Chss;C.a‘ a-:ﬁ Modern Exagess (T
Presy 19971 Al 287-288
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nyaliban. 3 i
a gersamaan yang lain antara Umat Kristen dan Muslim adalah

tentang kemuliaan manusia. Dalam pgndanggn Muslir,
jatuhnya sisi kemanusiaan ketika Yesus meninggal di Penyaliban,
Dalam pandangan Umat Kristen, meskipun penyaliban Yesus
dapat mempermalukan kemanusiaan, kebangkitan Yesys
adalah bukti kembalinya kemanusiaan.'’?

Disamping melihat perbedaan dan persamaan antara Uy
Kristen dan Muslim, ini dapat menimbulkan isu diantara Mygfiy
dan Umat Kristen. Dari sisi Muslim, isu tersebut merupakan
penghormatan dan keilahian secara singular dari Tuhan. Tyhan
tidak direduksi kepada tubuh Yesus. Kemudian, dampak dari
kesatuan Tuhan dan Yesus itu mengacaukan teologi keilahian
dengan jesusology. Fonner menerangkan bahwa pemahaman
Muslim berpindah dari christocentrism kepada theocentrism di
dalam artikulasi Umat Kristen sebagai jesusology.'’® Dari sis;
Umat Kristen, isu tersebut secara selektif dapat diamati dalam
al-Qur'an untuk mendukung dan mendiskripsikan Yesus.
Kenyataannya, beberapa orang mempercayai bahwa dilihat dari
al-Qur’an, Yesus adalah Yesus orang Kristen. Fonner
menerangkan bahwa kedua agama dapat bertemu pada ide
Yesus sebagai seorang nabi.'

Berhubungan dengan persamaan antara pendapat Umat
Kristen dan Muslim, hal ini dapat menjadi modal untuk saling
memahami di antara kedua agama tersebut. Meskipun kedua
agama mempunyai perbedaan pendapat tentang pelaku
penyaliban dan kebangkitan Yesus, persamaan pendapat dapat
dilihat dalam pemahaman tentang penyaliban Yesus. Ada
beberapa umat yang mempercayai bahwa: peristiwa penyaliban
adalah nyata-nyata terjadi; menyetujui Yesus sebagai nabi
seorang penyelamat; seorang penebus, meninggal dengan cinta

: :" Lihat Fonner, “Jesus* Death by Crucifixion in the Qur'an ..... him. 447.
> Ibid., hlm. 448,

"% Lihat: Ibid., him. 449; Jane Dammen McAuliffe, Qur'anic Christians: An ARV
of Classical and Modern Exegesis (Cambridge and New York: Cambride Uni
~ Press, 1991), him. 287-238,
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o :;:nnya dengan pemaparan tersebut, peneliti -dapat

nami makna penyaliban Yesus_ menurut kedua agama.
memi umat Kristen, makna penyaliban Yesus adalah bukti
Um‘utaan dan kemenangan Tuhan. Yesus sebagai inkarnasi
ke;g‘n eninggal untuk menebus dosa besar dari umat manusia
Eﬂ dia akan dibangkitkan. Untuk Muslim, makna penyaliban
yesus adalah bukti kecmtagn dan gemer_\angan Tuhan. Tuhan
menyelamatkan Yesus da'n kematian di penyaliban dengan
mengangkat Yesus disamping Tuhan_._ Kemudian, Muslim dapat
memahami bagaimana Tuhan mengirim Yesus sebagai manusia

untuk menebus umat manusia dan Tuhan mencintai Yesus
sebagai nabi. | |
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BAB V
KESIMPULAN

n dan Muslim memkpuﬂ}’ailpfeﬁedaan pandang,,
envaliban Yesus. Banyak peneliti Muslim dan kg
Leenrtjgfhg nfempertahankan pendapatnya berdasar paﬁg
kepercayaanya dan secara umum mendukung ldenyg berdass,
kitab suci yang akhirnya mempengaruhi penemuan Nistoris gap
interpretasi terhadap kitab suci mereka masing-masing.

Umat Kristen dan Muslim juga mempunyai perbedagy
pendapat tentang pelaku dala_lm penyaliban dan kedatangap
Yesus. Secara umum, Umat Kristen percaya bahwa penyaliban
Yesus benar-benar terjadi, berda_sar pac'ia Injil. Yesu; meninggal
pada penyaliban, kemudian ia dibangkitkan ‘ke dunia dan akan
datang lagi di akhir zaman. Beberapa Muslim percaya bahwa
Yesus tidak meninggal di penyaliban dan akan datang di akhir
saman. Beberapa Muslim yang lain mempercayai bahwa Yesus
meninggal dan ia tidak akan datang di dunia. ‘

Meskipun antara Umat Kristen dan Muslim mempunyai
perbedaan pendapat tentang penyaliban Yesus, kedua agama
mempunyai persamaan tentang penyaliban Yesus dan
kemungkinan untuk mendapat sebuah kesepakatan dengan
saling memahami antar mereka. Dengan kata lain, pendapat
Umat Kristen dan Muslim tentang penyaliban Yesus dapat
dibandingkan, dapat dilihat persamaan dan dapat mencapai
saling memahami yang berhubungan dengan persoalan
penyaliban Yesus.

Umat Kristen dan Muslim mempunyai persamaan pandangan
tentang: Yesus sebagai nabi: Yesus sebagai penebus;
penghormatan Tuhan; kemuliaan kemanusiaan, Roman dan
orang Yahudi sebagai sebab penyaliban; kemenangan Tuhan
mengenai makna penyaliban; kemenangan dan cinta Tuhan
mengenai fungsi penyaliban.

Umat Kriste
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Kemudian, makna penyaliban Yesus menurut Umat Kristen
dan Muslim adalah bukti kecintaan dan kemenangan Tuhan.
Untuk Muslim, Tuhan menyelamatkan Yesus atau Nabi Isa dari
kematian di penyaliban dengan mengangkat Yesus disamping
Tuhan. Tuhan mencintai Yesus - dengan status yang spesial
sebagai Nabi dan Tuhan mengirim Yesus sebagai manusia untuk
menebus umat manusia. Untuk Umat Kristen, Yesus sebagai
inkarnasi Tuhan meninggal untuk menebus dosa besar dari umat
manusia dan ia kemudian dibangkitkan,

Peneliti menyadari bahwa kajian tentang saling memahami
dengan metode sintesis tersebut belum dikatakan sempurna
dan kajian ini dapat dikaji dalam aspek yang lain. Metode sintesis
itu hanya sebagai bagian dari cara untuk meneliti problem
kepercayaan. Hal ini akan lebih nyata, ketika persoalan ini diteliti
dalam realitas masyarakat. Sebagai contoh, pendapat ini harus
dibuktikan dalam perspektif sosiologi, historis dan geografis
dalam era saat ini. Hal ini dapat mencapai saling memahami
sejauh mana religiusitas dari Umat Kristen dan Muslim,

khususnya mengenai pemahamannya tentang isu penyaliban
Yesus.
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